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ABSTRAK

Masluha. Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam
Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam). Dibimbing oleh Bapak
Abdul Hamid selaku pembimbing pertama dan Ibu Damirah selaku pembimbing
kedua.

Pola Kemitraan adalah kerjasama kemitraan atau yang dikenal sebagai syirkah
yaitu kerjasama antara dua pihak yakni antara Perusahaan (Inti) dan peternak
(Plasma). Dengan pola kemitraan ini peternak dapat diuntungkan dari segi
permodalan, sedangkan perusahaan inti diuntungkan karena bisa memasarkan hasil
produksi berupa sarana produksi peternakan. Adapun yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana pola kemitraan yang dijalankan
oleh PT.Cimas Adistwa dalam usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap
dan analisis ekonomi Islam terhadap kerjasama kemitraan pada usaha peternak ayam
potong di Panca Rijang Sidrap.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan : (1). Pola kemitraan yang dilaksanakan
olen PT. Ciomas Adisatwa adalah pola INTI — PLASMA, yaitu pihak perusahaan
yang bertindak sebagai INTI yang memfasilitasi kebutuhan peternak dalam hal
ketersediaan sarana produksi berupa DOC, pakan, obat-obatan, vaksin serta
memasarkan hasil ternaknya, sedangkan peternak yang bertindak sebagai PLASMA
yaitu menyediakan lahan, kandang serta peralatan kandang berupa tempat makan,
tempat minum, dan tenaga kerja. (2). Kontrak perjanjian antara perusahaan
PT.Ciomas Adisatwa dengan peternak di Panca Rijang Sidrap harus melakukan
kontrak perjanjian yang sesuai kesepakatan yang telah disepakati dari masing-masing
pihak. (3). Pandangan ekonomi Islam terhadap pelaksanaan usaha peternak ayam
potong di Panca Rijang Sidrap dengan perusahaan PT.Ciomas Adisatwa yaitu dalam
hal menghasilkan keuntungan antara kedua belah pihak yang bekerjasama dibolehkan
dalam Islam dan dianjurkan dengan prinsip saling tolong menolong dalam kebaikan.

Kata Kunci: Pola Kemitraan, Kontrak Perjanjian, Ekonomi Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan subsektor peternakan mempunyai fungsi penting dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakat akan konsumsi protein hewani asal ternak yang
bernilai gizi tinggi. Ternak unggas dalam hal ini ayam ras pedaging mempunyai
potensi yang besar sebagai sumber protein hewani asal ternak.® Produk yang
dihasilkan oleh subsektor peternakan dapat memenuhi kebutuhan gizi bagi
masyarakat, salah satunya adalah daging ayam. Berdasarkan data survei sosial
ekonomi nasional, menunjukkan bahwa komsumsi daging ayam pedaging perkapita
mengalami peningkatan setiap tahunya dengan tingkat pertumbuhan mencapai 4,6%
pertahun. Daging ayam cenderung lebih banyak dikomsumsi oleh masyarakat karena
harga daging ayam per kilogramnya lebih murah daripada harga daging sapi, kerbau,
atau daging kambing. Selain itu, daging ayam sangat mudah didapatkan karena
saluran distribusinya hingga tinggat pengecer yang langsung menyalurkan kepada
konsumen akhir. Data dalam peternakan menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan
produksi daging ayam sebesar 4,47% pada tahun 2012-2013. Peningkatan produksi

merupakan indikator adanya peningkatan pada komsumsi daging di Indonesia. ?

Kemitraan merupakan strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih
dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling

membutuhkan, saling menguntungkan dan saling menguatkan dengan memperhatikan

'!Ahmad Sofyan, "Strategi Kemitraan dalam Saluran Distribusi untuk Menigkatkan Kinerja

2Kementerian Pertanian RI , Statistik Peternakan Dan Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Jakarta:2013, h.18. http://1391361001-2-BAB 1 sidang.pdf
(06Mei2017).
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tanggung jawab moral dan etika bisnis. Kemitraan pada dasarnya harus terjadi secara
alamiah, tidak dapat dipaksakan oleh pihak ekternal, kemitraan seharusnya muncul
atas suatu kesadaran internal untuk saling memahami, saling membutuhkan, saling
melengkapi, dan saling percaya. Kemitraan dimaksudkan untuk menciptakan, profit
sustrirability, yakni diantara bermitra harus ada prinsip risk and profit sharing,
kemitraan memerlukan penegakan hukum dan birokrasi yang bersih dan beribawah.

Perusahaan yang bertindak sebagai inti akan memberikan kredit modal usaha
atau sarana produksi peternakan berupa bibit ayam (DOC), pakan, dan obat-obatan
serta membeli kembali hasil produksi dengan sistem harga gransi atau kontrak.®
Peternak sebagai plasma yang menyediakan kandang beserta peralatan kandang,dan
tenaga kerja dan harus mendapatkan bimbingan secara rutin dari inti mengenai aspek
manajemen seperti sistem perkandangan yang telah memenuhi syarat, perlakuan
terhadap DOC , penanganan pakan, pemberian pakan dan air minum, sanitasi dan
desinfeksi, vaksinasi serta pengobatan.

Melalui program kemitraan para peternak ayam akan mendapatkan jaminan
pasokan sarana produksi peternakan yang membutuhkan biaya dan jaminan harga
hasil ternak ayam dikemudian hari. Beberapa hambatan dan keterbatasan dalam usaha
dibidang peternakan ayam potong telah menyebabkan persentase peternak mandiri
berkurang dan memilih bergabung dengan perusahan kemitraan. Usaha ayam
dikuasai oleh perusahaan kemitraan dengan pangsa pasar mencapai 40-50 persen.

Padahal sebelumnya pangsa pasar hanya 25-30 persen.

putria Fajri Ramadhani, Analisis Pendapatan Peternak Ayam Potong  (Universitas
Diponegoro:2014), h.8, Skripsi.http://eprints.undip.ac.id43003102_RAMADHANI.pdf (pada tanggal
02 Mei 2017).
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PT.Ciomas Adisatwa merupakan salah satu dari perusahaan kemitraan di
bidang peternakan khususnya di Panca Rijang Sidrap. Keberadaan PT.Ciomas
Adisatwa diharapkan dapat membantu dan bekerjasama dengan para peternak
mandiri dengan tujuan tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan, tetapi juga untuk
menjamin ketersediaan daging di pasaran, mendapatkan pelatihan pemeliharaan dan
mendapatkan kualitas ayam yang baik serta mendapatkan jaminan pasokan saranan
produksi peternakan.

Melalaui kemitraan dengan PT.Ciomas Adisatwa, para peternak ayam potong
di Panca Rijang Sidrap dilarang menjual hasil panen atau ayam potongnya kepada
pihak luar selain dari perusahaan PT.Ciomas Adisatwa dengan harga yang sudah
ditetapkan dalam kontrak perjanjian sebelum kegiatan budidaya dikembangbiakan
oleh para peternak. Hal ini dapat membawa keuntungan bagi peternak ayam potong
di Panca Rijang Sidrap apabila dalam pemeliharaanya itu dapat dipelihara dengan
baik sesuai dengan ketentuan dari pihak perusahaan. Selain itu, peternak dapat
memiliki keuntungan relatif stabil karena terikat dengan harga kontrak yang tidak
dipengaruhi harga pasar. PT.Ciomas Adisatwa sebagai inti bertindak baik sebagai
pembeli produk (output) dan penjual sarana produksi (input) tunggal bagi peternak
mitranya.

Keberadaan PT. Ciomas Adisatwa banyak memberi keuntungan bagi peternak
ayam potong di Panca Rijang Sidrap. Para peternak dapat menjalankan usahanya
secara berkeseimbangan karena kendala modal yang biasa dihadapi oleh para
peternak seperti pinjaman barang modal berupa DOC, pakan dan obat-obatan dapat
teratasi. Ketersedian DOC, pakan dan obat-obatan bagi peternak akan berdampak

pada pendapatan peternak ayam potong.
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Melihat hal yang seperti ini, peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap
Bagaimana pelaksanaan pola kemitraan yang dijalankan oleh PT.Ciomas Adisatwa
dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap serta analisis ekonomi
Islam. Sehingga peneliti fokus pada usaha utama yang berjudul Pola Kemitraan
PT.Ciomas Adisatwa dalam usaha peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap

(Analisis Ekonomi Islam).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka yang menjadi pokok

permasalahan yang akan dikaji adalah:

1.2.1 Bagaimana pelaksanaan pola kemitraan yang dijalankan oleh PT.Ciomas
Adisatwa dengan usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap ?

1.2.2 Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap kerjasama PT.Ciomas Adisatwa
dengan usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian

yang akan dikaji adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui pelaksanaan pola kemitraan yang dijalankan oleh
PT.Ciomas Adisatwa dengan usaha peternak ayam potong di Panca Rijang
Sidrap.

1.3.2 Untuk mengetahui analisis ekonomi Islam terhadap kerjasama PT.Ciomas

Adisatwa dengan usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap.
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1.4  Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian akan memberikan manfaat baik secara praktis maupun

ilmiah, manfaat dari penelitian ini adalah antara lain:

1.4.1 Bagi penulis, sebagai sarana untuk menerapkan teori yang telah peneliti
peroleh selama kuliah serta menambah pengetahuan serta untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola kemitraan PT.Ciomas
Adisatwa dalam usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap.

1.4.2 Bagi dunia ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan terutama bagi
mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis.

1.4.3 Bagi masyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

kepada pihak yang akan menjadi peternak ayam potong.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjaun Penelitian Terdahulu

Memang belum begitu banyak penelitian literatur yang menjadikan pola

kemitraan sebagai fokus objek penelitian. Mungkin dikarenakan bahwa belum banyak

masyarakat yang menyadari akan pentingnya mengembangkan kemitraan dalam

perusahaan. Berikut ini adalah beberapa contoh penelitian sebelumnya tentang pola

kemitraan dalam usaha peternak ayam potong di Indonesia adalah sebagai berikut :

211

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh saudara Dewanto dengan Judul
“Perjanjian Kemitraan dengan Pola Inti Plasma pada Peternakan Ayam Broiler
di Pemerintah Kabupaten Grobongan Jawa Tengah”. Dalam penelitian ini
menunjukkan usaha kemitraan inti plasma di Kabupaten grobongan pada
prinsipnya adalah hubungan yang saling menguntungkan. Dimana plasma
memperoleh bantuan berupa permodalan seperti bibit ayam, pakan ternak dan
vaksin serta obat-obatan. Dalam sistem perjanjian kontrak kemitraan mengenai
harga pakan, bibit dan harga ayam saat panen dibuat sepenuhnya oleh pihak
inti sedangkan plasma tidak memiliki daya tawar untuk melakukan negosiasi.
Jadi dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola kemitraan yang
dijalankan adalah hubungan saling menguntukkan serta dalam sistem
kesepakatan kontrak perjanjian tidak ada unsur paksaan dalam perjanjian

tersebut.*

Broiler

*Eko Srimindarto, “Perjanjian Kemitraan dengan Pola Inti Plasma Pada Peternakan Ayam
di  Pemerintah Kabupaten Grobongan Jawa Tengah”. Skripsi http://digilib.

Uinsby.ac.id/3041411027.pdf (Diakses pada tanggal 06 Januari 2018).
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2.13

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh saudara M. Dwi Budi Hariyanto
“Perjanjian Kemitraan dengan pola inti plasma pada peternak ayam broiler di
Desa Turi Toyaning Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan (Tinjauan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah)”. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perjanjian perusahaan inti mempunyai kewajiban untuk
menyediakan bibit ayam, pakan, obat-obatan dan pembinaan. Peternak plasma
mempunyai kewajiban untuk menyediakan kandang dan merawat ayam
sampai siap panen. Dalam Perjanjian kemitraan dapat mengatasi masalah
pendanaan maupun kualitas produk pada pengusaha plasma, kemitraan juga
dapat menjamin masalah pemasaran maupun tingkat harga hasil produksi
peternak. Jadi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama perusahaan
dengan peternak dapat dikatakan saling melengkapi yaitu perusahaan dapat
memfasilitasi kebutuhan ketersediaan sarana produksi yang berupa DOC,
Pakan dan Obat-obatan sedangkan peternak hanya menyediakan kandang
serta tenaga kerja.’

Handy Putra Utama dengan judul : “Analisis Hukum Islam terhadap Pola
Kemitraan dalam usaha Peternakan Ayam Broiler di PT Kenongo Perdana
Pasuruan”. Dalam penelitian tersebut lebih mengarah pada pola kemitraan
dalam perspektif Islam dan dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa hukum
Islam menganjurkan apabila seseorang memiliki lahan produksi makan ia

harus memanfaatkan dan mngelolahnya. Sedangkan pola kemitraan yang

M. Dwi Budi Hariyanto, “Perjanjian Kemitraan dengan pola inti plasma pada peternak ayam

broiler di Desa Turi Toyaning Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan (Tinjauan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah)”.Skripsi http:// 10220057 _Pendahuluan.pdf (Diakses pada tanggal 27 Maret 2018).
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diterapkan dalam Islam adalah bertujuan saling tolong menolonglah dalam

kebaikan.®

Dari ketiga pemaparan penelitian diatas , terdapat beberapa persamaan materi
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Termasuk dalam penelitian yang membahas
Perjanjian Kemitraan dengan Pola Inti Plasma pada Peternakan Ayam Broiler di
Pemerintah Kabupaten Grobongan Jawa Tengah, dan adanya analisis hukum ekonomi
Islam terhadap pola kemitraan dalam usaha peternakan ayam broiler yang akan
menjadi teori dalam penelitian ini. Akan tetapi, penelitian yang akan dilakukan
berbeda dengan penelitian terdahulu karena belum ada yang membahas secara khusus
tentang pola kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam usaha peternak ayam potong di
Panca Rijang Sidrap. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan judul
Pola Kemitraan PT Ciomas Adisatwa dalam usaha peternak ayam potong di Panca

Rijang Sidrap (Analisi Ekonomi Islam).

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.2 Teori Pola Kemitraan

2.2.1.1 Pengertian Pola Kemitraan Menurut Para Ahli

2.2.1.1.1  Menurut Thoby Mutis
Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih manfaat bersama

maupun keuntungan bersama sesuai prinsip saling membutuhkan dan

®Handy Putra Utama, Analisis Hukum Islam terhadap Pola Kemitraan dalam usaha
Peternakan Ayam Broiler di PT Kenongo Perdana Pasuruan,Skripsi http://digilib. Uinsby.
ac.id/3984/5/BAB%202.pdf (Diakses pada tanggal 07 September 2017).
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22.11.4

saling mengisi sesuai kesepakatan yang muncul.” Keinginan dua pihak
menjalin suatu kerja sama pada prinsipnya didasari atas keinginan
masing-masing pihak agar dapat memenuhi kebutuhan usaha satu sama
lain.

Menurut Lan Lion

Mengatakan bahwa kemitraan adalah suatu sikap menjalankan bisnis
yang diberi ciri dengan hubungan jangka panjang, suatu kerja sama
bertingkat tinggi, saling percaya, dimana pemasok dan pelanggan
berniaga satu sama lain untuk mencapai tujuan bisnis bersama.

Menurut Muhammad Jafar Hafsah

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan
bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.®
Menurut Louis E. boone dan david L. Kurtz

Kemitraan juga termaksuk partnership merupakan afiliasi dari dua atau
lebih perusahaan dengan tujuan bersama, yaitu saling membantu dalam

mencapai tujuan bersama.

2.2.2 Teori Kemitraan

2.2.2.1 Konsep Kemitraan

Mitra adalah teman, kawan kerja, pasangan kerja, rekan. Kemitraan artinya:

perihal hubungan atau jalinan kerjasma sebagai mitra.® Kemitraan pada esensinya

"http://www.hestanto.web.id/teori-pola-kemitraan-menurut-para-ahli/(Diakes pada tgl 24
Agustus 2017).

®Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha (Jakarta: Sinar Harapan, 2000), h.10.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1538.
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adalah dikenal dengan istilah gotong royong atau kerjasama dari berbagai pihak, baik
secara individual maupun kelompok. Kemitraan adalah suatu kerja sama formal
antara individu-individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk
mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu. Menurut undang-undang republik
Indonesia No0.9 tahun 1995 kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dan
usaha menengah atau usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan.*
a. Saling Memerlukan
Kemitraan merupakan suatu rangkaian proses yang dimulai dengan
mengenal calon mitranya, mengetahui posisi keunggulan dan kelemahan
usahanya. Pemahaman akan keunggulan yang ada akan menghasilkan sinergi
yang berdampak pada efisiensi, turunnya biaya produksi dan sebagainya.
Penerapannya dalam kemitraan, perusahaan besar dapat menghemat tenaga dalam
mencapai target tertentu dengan menggunakan tenaga kerja yang dimiliki oleh
perusahaan yang kecil. Sebaliknya perusahaan yang lebih kecil, yang umumnya
relative lemah dalam hal kemampuan teknologi, permodalan dan sarana produksi
melalui teknologi dan sarana produksi yang dimiliki oleh perusahaan besar.
Dengan demikian sebenarnya ada saling memerlukan atau ketergantungan

diantara kedua belah pihak yang bermitra.

%Jeane neltje saly, Usaha Kecil, Penanaman Modal Asing dalam Peresfektif Pandangan
Internasional, (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2001), hal.35.
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b. Saling Memperkuat

Dalam kemitraan usaha, sebelum kedua belah pihak memulai untuk
bekerjasama, maka pasti ada sesuatu nilai tambah yang ingin diraih oleh masing-
masing pihak yang bermitra.'* Nilai tambah ini selain diwujudkan dalam bentuk
nilai ekonomi seperti peningkatan modal dan keuntungan, perluasan pangsa pasar,
tetapi juga ada nilai tambah yang non ekonomi seperti peningkatan kemampuan
manajemen, penguasaan teknologi dan kepuasan tertentu. Keinginan ini
merupakan konsekwensi logis dan alamiah dari adanya kemitraan. Keinginan
tersebut harus didasari sampai sejaunh mana kemampuan untuk memanfaatkan
keinginan tersebut dan untuk memperkuat keunggulankeunggulan yang
dimilikinya, sehingga dengan bermitra terjadi suatu sinergi antara para pelaku
yang bermitra sehingga nilai tambah yang diterima akan lebih besar. Dengan
demikian terjadi saling isi mengisi atau saling memperkuat dari kekurangan
masing-masing pihak yang bermitra.

Saling Menguntungkan

Salah satu maksud dan tujuan dari kemitraan usaha adalah “winwin
solution partnership” kesadaran dan saling menguntungkan. Pada kemitraan ini
tidak berarti para partisipan harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama,
tetapi yang essensi dan lebih utama adalah adanya posisi tawar yang setara
berdasarkan peran masing-masing. Pada kemitraan usaha terutama sekali terhadap
hubungan timbal balik, bukan seperti kedudukan antara buruh dan majikan, atau
terhadap atasan kepada bawahan sebagai adanya pembagian resiko dan

keuntungan proporsional, disinilah letak kekhasan dan karakter dari kemitraan

“Muhammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan:2000), h. 51.
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usaha tersebut. Berpedoman pada kesejajaran kedudukan atau memiliki derajat
yang setara bagi masing-masing pihak yang bermitra, maka tidak ada pihak yang
tereksploitasi dan dirugikan tetapi justru terciptanya rasa saling percaya diantara
para pihak sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan atau
pendapatan melalui pengembangan usahanya.
Adapun tujuan dari kemitraan meliputi beberapa aspek, antara lain yaitu:
a. Aspek Ekonomi
Untuk menghasilkan tingkat efisiensi dan produktifitas mengenal tiga
jenis efisiensi diantaranya yaitu pertama, efisiensi teknis adalah cara yang
paling efektif dalam menggunakan suatu sumber yang langka (tenaga kerja,
bahan baku, mesin dan lain sebagainya) atau sejumlah sumber dalam suatu
pekerjaan tertentu. Kedua, efisiensi statis meliputi efisiensi teknis yang
mencerminkan alokasi sumber-sumber yang ada dalam rangkaian waktu
tertentu, dengan kata lain, efisiensi ekonomi diperoleh bila tak ada
kemungkinan realokasi sumber lain yang dapat meningkatkan output produk
lainnya. Ketiga, efisiensi dinamis, pada pihak lain menghubungkan
pertumbuhan ekonomi dengan kenaikan sumber yang seharusnya
menyebabkan pertumbuhan ini.
b. Aspek Sosial dan Budaya
Kemitraan usaha dirancang sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
usaha Kkecil. Pengusaha besar berperan sebagai faktor percepatan
pemberdayaan usaha kecil sesuai kemampuan dan kompetensinya dalam
mendukung mitra usahanya menuju kemandirian usaha, atau dengan

perkataan lain kemitraan usaha yang dilakukan oleh pengusaha besar yang
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telah mapan dengan pengusaha kecil sekaligus sebagai tanggung jawab sosial
pengusaha besar untuk ikut memberdayakan usaha kecil agar tumbuh

menjadi pengusaha yang tangguh dan mandiri.

. Aspek Teknolongi

Secara faktual, usaha kecil biasanya mempunyai skala usaha yang
kecil dari sisi modal, penggunaan tenaga kerja, maupun orientasi pasarnya.
Demikian pula dengan status usahanya yang bersifat pribadi atau
kekeluargaan; tenaga kerja berasal dari lingkungan setempat; kemampuan
mengadopsi teknologi, manajemen, dan administratif sangat sederhana; dan
struktur permodalannya sangat bergantung pada modal tetap.

Sehubungan dengan keterbatasan khususnya teknologi pada usaha
kecil, maka pengusaha besar dalam melaksanakan pembinaan dan
pengembangan terhadap pengusaha kecil meliputi juga memberikan
bimbingan teknologi. Teknologi dilihat dari arti kata bahasanya adalah ilmu
yang berkenaan dengan teknik. Oleh karena itu bimbingan teknologi yang
dimaksud adalah berkenaan dengan teknik berproduksi untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi.

. Aspek Manajemen

Manajemen merupakan proses yang dilakukan oleh satu atau lebih
individu untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas lain untuk mencapai
hasil-hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu individu bertindak sendiri.
Sehingga ada dua hal yang menjadi pusat perhatian yaitu: Pertama,
peningkatan produktivitas individu yang melaksanakan kerja, dan Kedua,

peningkatan produktivitas organisasi di dalam kerja yang dilaksanakan.
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Pengusaha kecil yang umumnya tingkat manajemen usaha rendah, dengan

kemitraan usaha diharapkan ada pembenahan manajemen, peningkatan

kualitas sumber daya manusia serta pemantapan organisasi.

2.2.2.2 Bentuk-bentuk Pola Kemitraan

22221

22222

22223

Pola Inti Plasma

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra, yang di dalamnya perusahaan mitra bertindak sebagai
inti dan kelompok mitra sebagai plasma.*

Pola Subkontrak

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok mitra memproduksi
komponen yang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari
prduksinya.”

Pola Dagang Umum

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra dengan perusahaan mitra memasarkan hasil produksi
kelompok mitra atau kelompok mitra memasok kebutuhan yang
diperlukan perusahaan mitra. Syarat-syarat kelompok mitra yaitu
memasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. Syarat-syarat

perusahaan mitra yakni memasarkan hasil produksi kelompok mitra.

“Hasnih, Analisis Tingkat Kepuasan Peternak Broiler dengan Pola Kemitraan Terhadap
Kinerja PT Srikandi Agung Makassar (Study Kasus Kabupaten Maros),Skripsi http://digilib.
uinshy.ac.id/3984/5/BAB%202.pdf (Diakses pada tanggal 17 Oktober 2017).

BIbid, h.33.
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2.2.2.25

Pola Keagenan

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok mitra diberi hak khusus
untuk memasarkan barang atau jasa usaha perusahaan mitra.Syarat-syarat
kelompok mitra yaitu mendapatkan hak khusus untuk memasarkan barang
dan jasa usaha perusahaan mitra. Namun, perusahaan mitra tidak
mempunyai syarat.

Kerjasama Operasional Agrebisnis (KOA)

Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan
perusahaan mitra, yang di dalamnya kelompok mitra menyediakan lahan,
sarana dan tenaga. Perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal dan
atau sarana untuk mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditi
pertanian. Syarat kelompok mitra pada pola ini yakni menyediakan lahan,
sarana dan tenaga kerja, sedangkan syarat perusahaan mitra yaitu
menyediakan biaya, modal, dan teknologi untuk mengusahakan/

membudidayakan pertanian.

2.2.2.3 Kemitraan Dalam Ekonomi Islam

22231

Musyarakah

Musyarakah berasal dari kata syirkah. Syirkah menurut bahasa berarti al-

ikhtilath yang artinya campur atau percampuran.** Maksud percampuran disini adalah

seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak mungkin

dibedakan. Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim

pembiayaan syarikah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas daripada istilah syirkah

“Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Gafindo Persada, 2007), hal.125.
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yang lebih umum digunakan dalam figih Islam. Musyarakah merupakan akad
kerjasama dianatara pemilik modal yang mencampurkan modal mereka dengan cara
mencari keuntungan.” Para pihak dapat membagi pekerjaan mengelola usaha sesuai
kesepakatan dan mereka juga dapat meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian
yang mereka curahkan untuk usaha tersebut.

Dalam konsep Islam, musyarakah atau syirkah adalah bentuk umum dari
usaha bagi hasil dimana dua orang atau lebih menyumbangkan dan manajemen
pembiayaan usaha, dengan propersi bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi sesuai
kesepakatan antara para mitra, dan kerugian akan dibagikan menurut proporsi modal.
Transaksi musyarakah dilandasi adanya keingnan para pihak yang bekerjasama untuk
meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama-sama dengan mendukung
seluruh sumber daya yang ada."
2.2.2.3.2 Dasar Hukum Musyarakah

Al Quran terdapat pada tafsir surat Shaad 38/24:

de
s X M > % .“,o R N - ../rf’o" 5'.1 N
A [ TS Pt AR N PR S A RN KA 2
Terjemahanya:
...Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh..."’

BAdiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Konterporer (Jakarta: PT. Gema
Insani, 2002), hal.81.

16Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
h.146.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahanya (Bandung:
PT.Syamsil Cipta Media, 2005), h.735.
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Dalam Sunnah Nabi Muhammad SAW dapat ditemukan dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim, yang mana diungkapkan bahwa Nabi

Muhammad SAW mengemukakan sebagai berikut:

“Allah SWT telah berfirman : Saya adalah orang yang ketiga dari dua orang
yang berserikat. Selama salah seorang di antaranya tiada menghianati yang
lain. Maka apabila berkhianat salah seorang di antara keduanya, saya keluar
dari perserikatan keduanya”.

Dari ayat dan hadis diatas menunjukan pengakuan Allah SWT akan adanya
perserikatan dalam kepemilikan harta. Dalam akad asy-syirkah mempunyai landasan
yang kuat dalam agama islam. Sedangkan para ahli hukum Islam telah sepakat untuk

mengemukakan bahwa serikat ini boleh didalam ketentuan Syari’at Islam.™

2.2.2.3.3 Rukun Musyarakah
Prinsip dasar yang dikembangkan dalam musyarakah adalah prinsip
kerjsama dan kemitraan antara pihak-pihak yang terkait untuk meraih kemajuan
bersama. Adapun yang menjadi rukun serikat menurut ketentuan Syari’at Islam
adalah: *°
1. Sighat (lafaz akad)
2. Oaring (pihak-pihak yang mengadakan perserikat
3. Pokok pekerjaan (bidang usaha yang dijalankan).
2.2.2.3.4 Syarat Musyarakah
Syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum syar’i

dan ia berada diluar hukum itu sendiri, yang ketiadaanya menyebabkan

8Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
1994), h.75-76.

“Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam. h.75-76.
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hukumpun tidak ada. Adapun syarat-syarat orang yang mengadakan perjanjian

serikat sebagai berikut:?

1. Orang yang berakal,
2. Balig; dan

3. Dengan kehendaknya sendiri (tidak ada unsure paksaan).

2.2.2.3.5 Macam-macam Musyarakah

2.2.2.351

2.2.2.35.2

2.2.2.3.5.3

2.2.2.354

Syirkah al- inan, adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih
dimana setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja.** Setiap pihak membagi keuntungan dan
kerugian secara sama sebagaimana kesepakatan. Akan tetapi porsi
masing-masing pihak baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil
tidak harus sama dan harus identik dengan kesepakatan mereka.
Syirkah al-mufawadhah, adalah kontrak kerjasama antara dua orang
atau lebih dimana setiap pihak memberikan suatu porsi dari
keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi
keuntungan dan kerugian secara sama sebagaimana kesepakatan.
Dengan demikian syarat utama dari jenis musyarakah ini adalah
kesamaan dana, tanggung jawab, laba dan kerugian.

Syirkah al-wujuh, adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih
yang memiliki reputasi dan prestis yang baik serta ahli dalam berbisnis.
Syirkah Abdan, adalah kerjasama untuk melakukan sesuatu yang

bersifat karya. Dengan mereka melakukan karya tersebut mereka

“Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam. h. 76.

“!Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen, 2002), h.79.
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mendapat upah dan mereka membanginya sesuai dengan kesepakatan
yang telah mereka lakukan, dengan demikian dapat juga dikatakan
sebagai serikat untuk melakukan pemborongan.?

2.2.3 Broiler/Ayam Pedaging

Ayam broiler adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur dibawah 8
minggu, mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang lebar
dengan timbunan daging yang banyak. Di Indonesia, ayam broiler sudah dapat
dipasarkan pada umur 5-6 minggu dengan bobot hidup antara 1,4-1,7 kg walaupun
laju pertumbuhan belum mencapai maksimum, karena ayam broiler yang terlalu berat
sulit dijual.

Keunggulan ayam broiler terlihat dari pertumbuhan berat badan yang
terbentuk yang sangat didukung oleh temperatur udara di lokasi peternakan,
terjaminya kuantitas pakan sepanjang tahun, teknik pemeliharaan yang tepat guna
sehingga produk yang memberikan keuntungan maksimal dan kawasan peternakan
yang terbatas dari penyakit.
2.2.3.1 Faktor-faktor Produksi

Faktor produksi atau input ini secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu input manusia (human input) dan nonmanusia (non human
input). Menurut Soekartawi produksi yang termasuk dalam input manusia adalah
tenaga kerja/buruh dan wirausaha, sementara yang termasuk dalam input nonmanusia
adalah sumber daya alam, capital, mesin, alat-alat, gedung, dan infut fisik lainya.?

Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam usaha peternakan ayam broiler adalah

#2Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam. h. 83.

%3adono Sukirno, Mikro Ekoomi Teori Pengantar (Cet.27; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h.193-195.
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bibit ayam, pakan, tenaga kerja, obat-obatan, vaksin, vitamin dan bahan lainya seperti

pemanas, listrik dan bahan bakar.

22311

2.2.3.1.2

2.2.3.1.3

Bibit Ayam (DOC)

Ayam broiler merupakan hasil perkawinan silang dari sistem yang
berkelanjutan sehingga mutu genetiknya baik. Mutu genetik yang baik
akan muncul secara maksimal sebagai penampilan produksi jika ternak
tersebut diberi faktor lingkungan yang mendukung, misalnya pakan yang
berkualitas tinggi, sistem perkandangan yang baik serta perawatan
kesehatan dan pencegahan penyakit.

Pakan

Pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler tergantung pada kualitas
pakan yang diberikan. Untuk keperluan hidupnya memerlukan zat makanan
seperti air, karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral.** Pakan
merupakan sumber energi utama pertumbuhan ayam broiler. Sumber energi
pakan dapat berasal dari karbohidrat, lemak dan protein. Energi yang
dikomsumsi dari ransum dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
kerja, mampu diubah menjadi energi ransum, semakin rendah komsumsi
pakanya, karena ayam makan untuk memenuhi kebutuhan energinya.
Obat-obatan, Vaksin dan Vitamin

Antibiotika adalah jenis obat-obatan yang merupakan bahan kimia

dihasilkan dari bakteri, yang berfungsi mencegah datangnya penyakit dan

*Fadillah, R, Kunci Sukses Berternak Ayam Broiler di Daerah Tropis (Jakarta: Agromedia
Pustaka, 2004), h.56.
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sebagai pemacu pertumbuhan ayam. Cara penggunaan obat-obatan yaitu
melalui air minum, pakan, dan suntikan.

2.2.3.1.4 Tenaga Kerja
Peternakan Ayam broiler mempunyai kesibukan yang temporer terutama
pagi hari dan pada saat ada tugas khusus seperti vaksinasi. Untuk
peternakan dengan skala 4.000 ekor diperlukan tenaga kerja berilmu
petrnakan dan terampil serta satu tenaga kerja kasar harian untuk pekerjaan
seperti vaksinasi, menagkap, ayam membersihkan brooder(indukan) dan
menjual ayam.

2.2.3.2 Produksi Dalam Pandangan Islam

Salah satu definisi tentang produksi adalah aktivitas menciptakan manfaat di
masa Kini dan mendatang. Menurut Siddigi mendefinisikan kegiatan produksi sebagai
penyediaan barang dan jasa dengan memerhatikan nilai keadilan dan
kebajikan/kemanfaatan (mashlahah) bagi masyarakat. Dalam pandanganya, sepanjang
produsen telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi masyarakat maka ia telah
bertindak Islami.”

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya segelintir orang yang memiliki
uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih. Karena itu bagi islam, produksi yang
surplus dan berkembang baik secara kualitatif maupun kuantitatif, tidak dengan

sendirinya mengindikasikan kesajahteraan bagi masyarakat.*

®pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Indonesia Yokyakarta atas Kerja
Sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Cet,IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
h.230-231.

*Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekluasif Ekonomi Islam (Cet. Il;Jakarta: Kencana
Prenada Media Grop, 2007), h.104.
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2.2.4 Kontrak Perjanjian
2.2.4.1 Kontrak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontrak adalah persetujuan legal
dan bersanksi hukum antara dua pihak (para pihak) untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu kegiatan, atau dapat juga disimpulkan sebagai perjanjian secara
tertulis antara dua pihak baik dalam perdagangan atau sewa menyewa.”” Dalam hal
oprasinal kontrak dalam pedagangan diantaranya seperti kontrak kerjasama yang
terjalin antara pengusaha ayam potong di Panca Rijang Sidrap dengan PT.Ciomas
Adisatwa yang dituangkan dalam kesepakatan tertulis dan kedua belah pihak juga
telah menyetujuinya sehingga kontrak tersebut berjalan.
2.2.4.2 Perjanjian

Secara umum perjanjian adalah perjanjian yang diadakan oleh dua orang
(pihak) atau lebih. Suatu pihak berjanji untuk memberikan pekerjaan dan pihak lain
berjanji untuk melakukan pekerjaan tersebut.?

Dalam Pasal 1313 KUHPerdata memberikan penegertian tentang perjanjian
sebagai berikut:

“suatu perjanjian adalah suatu perbuatan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”.

Dari ketentuan pasal 1313 KUHPerdata di atas, maka dapat dikatakan bahwa
bagi perjanjian yang telah dibuat dan memenuhi syarat yang ditentukan dalam

undang-undang, maka perjanjian tersebut adalah mengikat kedua belah pihak seperti

'Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta: Media Pustaka
Phoenix, 2010), h.1456.

Lubus, Suhrawardi K, Hukum Ekonomi Islam, Ed. 1 (Cet.2; Jakarta: Sinar Grafika, 2014),
h.163.
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undang-undang, artinya menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak yang
membuatnya, karena pada asasnya setiap perjanjian yang telah dibuat harus di
tepati.?® Sedangkan menurut para ahli mengartikan perjanjian adalah :

Pada unumnya perjanjian tidak terikat pada suatu bentuk tertentu, dapat dibuat
secara lisan dan andai kata dibuat secara tertulis, maka perjanjian ini bersifat sebagai
alat pembuktian apabila terjadi perselisihan, namun untuk beberapa perjanjian
Undang-undang menentukan bentuk tertentu, apabila bentuk tersebut tidak dipenuhi
itu tidak sah. Dengan demikian bentuk tertulis perjanjian tidak hanya semata-mata
merupakan alat pembuktian saja, tetapi merupakan syarat adanya perjanjiian. Adapun
untuk sahnya perjanjian diperlukan empat syarat (Pasal KUH Perdata), yaitu :*

a. Sepakat mereka yang mengikat dirinya.
b. Kecakapan.
c. Suatu hal tertentu.
d. Suatu sebab yang halal
2.2.4.3 Perjanjian Menurut Ekonomi Islam

Perjanjian atau kontrak dalam istilah hukum Islam biasa disebut dengan
“akad”, yang merupakan perikatan antara kedua belah pihak tentang sesuatu hal yang
tidak melanggar syariat Islam dan menimbulkan hak dan kewajiban kepada para
pihak.*" Kata perjanjian dalam bahasa arab adalah al-‘agad yang secara harfiah

berarti ikatan atau kewajiban. Yang dimaksud oleh kata ini adalah “mengadakan

29http://www.Iandasanteori.com/2015/09/pengertian-kontrak-definisi-menurut kuh. html
(Diaksese pada tanggal 25 Meret 2018).

%R Subekti dan R Tjipto, KUHPerdata (Jakarta: Pradya Paramita, 2001), h.339.

$1Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2004), h.1.

23

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE


http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-kontrak-definisi-menurut%20kuh

ikatan untuk persetujuan”. Pada saat dua kelompok mengadakan perjanjian, disebut
al-agad, yakni ikatan untuk memberi dan menerima bersama-sama dalam satu waktu.
Kewajiban yang timbul dalam suatu pejanjian itu disebut al-uqud. Dalam al-quran
kita memenuhi semua kewajiban kita.

Sedangkan perjanjian dalam Islam dikenal dengan istilah al-agad (akad) yang
berarti perikatan, perjanjian, dan pemufakatan. Dalam termonologi figih, akad
didefinisikan dengan “pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul
(pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada
objek perikatan”.** Kemitraan dengan perjanjian atau akad yang secara etimologis
berarti ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun secara ma’nawi
dari satu segi maupun dari dua segi. Sedangkan akad adalah perikatan yang
ditetapkan dengan ijab kabul berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada
obyeknya.**Akad juga merupakan salah satu cara untuk memperoleh harta dalam
Hukum Islam dan dipakai dalam kehidupan sehari-hari.**

Menurut Rutten dalam Prof Purwahid Patrik yang menyatakan bahwa
perjanjian adalah perbuatan yang terjadi sesuai dengan formalitas-formalitas dari
hukum yang ada tergantung dari persesuian kehendak dua atau lebih orang-orang
yang ditujukkan untuk timbulnya akibat hukum dari kepentingan salah satu pihak atas

beban pihak lain atau demi kepentingan masing-masing pihak secara timbal balik.

¥2Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Islam, Ed. 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 68.

*Rahmat Syafei, Fikih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum, (Bandung: Pustaka
Setia, 2006), hal. 44.

*Gemala Dewi dkk, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 11.
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Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa di dalam perjanjian

tedapat beberapa unsur yaitu:

22311

2.2.3.1.2

2.2.3.1.3

22314

2.2.3.15

Ada pihak-pihak. Pihak disini adalah subjek perjanjian sedikitnya dua
orang atau badan hukum dan harus mempunyai wewenang melakukan
perbuatan hukum sesuai yang ditetapkan oleh undang-undang.

Ada persetujuan antara pihak-pihak, yang bersifat tetap dan bukan suatu
perundingan.

Ada tujuan yang akan dicapai. Hal ini dimaksudkan bahwa tujuan para
pihak hendaknya tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan
dan undang-undang.

Ada prestasi yang akan dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan bahwa
prestasi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi, oleh pihak-pihak
sesuai dengan syarat-syarat perjanjian.

Ada bentuk tertentu, lisan atau tertulis. Hal ini berarti bahwa perjanjian
bisa dituangkan secara lisan atau tertulis. Hal ini sesuai dengan ketentuan
undang-undang yang menyebutkan bahwa hanya dengan bentuk tertentu

suatu perjanjian mempunyai kekuatan mengingat dan bukti yang kuat.

2.2.4.3.1 Dasar Hukum Perjanjian dalam Ekonomi Islam

Dasar hukum tentang perjanjian kerja itu dapat dilihat dalam teks Al Quran

maupun sunnah.*

Dalam Al Quran surah Al Qasas/28: 26

sz :’?/,/5/,T P BN B ) | Lo o2 e w72
» P - e F - s 1 o 2

%Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.164.
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Terjemahnya:

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat

dipercaya".®

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa allah telah berfirman kepadanya
pekerjakanlah orang yang dapat dipercaya dan kuat dalam bekerja, dengan kata lain
perjanjian adalah sebuah bentuk usaha dalam bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja ialah orang
yang kuat dan dapat dipercaya.
2.2.4.3.2 Syarat Sahnya Perjanjian

Adapun yang menjadi syarat sahnya perjanjian adalah sebagai berikut:*

1. Pekerjaan yang diperjanjiakan termasuk jenis pekerjaan yang mubah atau
halal menurut ketentuan syariat, berguna bagi perorangan atau pun
masyarakat. Pekerjaan-pekerjaan yang haram menurut ketentuan syariat
tidak dapat menjadi objek perjanjian.

2. Manfaat kerja yang diperjanjikan dapat diketahui dengan jelas. Kejelasan
manfaat pekerjaan dapat diketahui dengan cara mengadakan pembatasan
waktu atau jenis pekerjaan yang harus dilakukan.

3. Upah sebagai imbalan pekerjaan harus diketahui dengan jelas, termasuk

jumlahnya, wujudnya, dan waktu pembayaranya.

*®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung:PT.
Syamsil Cipta Media, 2005), h.613.

¥"Lubus, Suhrawardi K, Hukum Ekonomi Islam, Ed. 1 (Cet.2; Jakarta: Sinar Grafika, 2014),
h.163.
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2.2.4.3.3 Berakhirnya perjanjian
Secara umum tentang batalnya perjanjian tidak mungkin dilaksanakan, sebab
dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terikat dalam perjanjian
tersebut. Namun demikian pembatalan perjanjian dapat dilakukan apabila:®
e Jangka waktu perjanjian telah berakhir
e Salah satu pihak menyimpang dari apa yang diperjanjiakan
e Jika ada bukti kelancaran dan bukti penghianatan (penipuan).
2.2.5 Ekonomi Islam
2.2.5.1 Ekonomi Islam menurut Para Ahli
2.2.5.1.1 Menurut M.Akram Kan
Ekonomi Islam adalah kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang
dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar bekerja
sama dan partisipasi.*
2.2.5.1.2 Menurut Muhammad Abdul Manan
Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilnami oleh nilai-nilai.*
2.2.5.1.3 Menurut M. M Metwally
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku muslim dalam
suatu masyarakat islam yang mengikuti Al-Quran, As-Sunna, giyas, dan

ijma. la memberikan alas an bahwa dalam ajaran islam, perilaku individu

%8Chairuman Pasaribu Suhrawardi, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2004), h.4.

¥Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), h.16.

““Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama
(Cet.Il; Jakarta: Prenadamedia, 2014), h.26-28.
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dan masyarakat dikendalikan kearah bagaimana memenuhi kebutuhan dan
menggunakan sumber daya yang ada. **

2.2.5.1.4 Menurut Muhammad Nejatullah Ash-Sidiqy
Ekonomi Islam adalah respon pemikir muslim terhadap tantangan
ekonomi pada masa tertentu.

2.2.5.1.5 Menurut Kursyid Ahmad
Ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistematis untuk memahami masalah-
masalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara relasional dalam pektif
Islam.

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam
adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia atau perilaku individu yang dituntun
olen ajaran Islam, mulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan
menganalisis masalah ekonomi, serta prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang harus
dipegang untuk mencapai tujuan tersebut.* Dalam bidang ekonomi, Islam mengatur
hal-hal yang pokok saja. Hal ini dimaksudkan untuk memberi peluang kepada para
pakar hukum ekonomi Islam untuk melaksanakan ijtihad sesuai dengan

perkembangan kegiatan ekonomi yang tidak terbatas pada ruang dan waktu.®

“Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi Suatu Perbandingan Ekonomi
Islam dan Ekonomi Konvensional (Cet:2; Jakarta: Kencana, 2014), h.8-9.

“?Ekonomi Islam, Pusat Pengajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas
Islam Indonesia Yogykarta atas kerja sma dengan Bnak Indonesia (Jakarta: PT. Raja GarPfindo
Persada:2008), h.19.

*Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama),
(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2014), h. 24.
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2.2.5.2 Dasar-Dasar Ekonomi Islam

22521

22522

2.2.5.2.3

22524
2.25.25

2.25.2.6
22527
22528

Bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera, baik di dunia dan di
akhirat, tercapainya pemuasan optimal berbagai kebutuhan, baik jaminan
maupun rohani secara seimbang, baik perorangan maupun masyarakat.
Untuk itu alat pemuas dicapai secara optimal dengan pegorbanan tanpa
pemborosan dan kelestarin alam tetap terjaga.**

Hak milik relatif perorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara halal
dan dipergunakan untuk hal-hal yang halal pula.

Dilarang menimbun harta benda dan menjadikanya terlantar.

Dalam harta benda itu terdapat hak untuk orang miskin yang selalu
meminta,karena itu harus dinafkahkan sehingga dicapai pembagian rezki.
Pada batas tertentu, hak milik relatif tersebut dikenakan zakat.

Perniagaan diperkenakan, tetapi riba dilarang.

Tiada perbedaan suku dan keturunan dalam bekerja sama dan yang

menjadi ukuran perbedaan adalah prestasi kerja.

2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini dengan judul Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam usaha

peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam), maka

peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata agar dapat dipahami dan peneliti

dapat memberika defenisi dari masing-masing kata yang terdapat dalam judul

tersebut, yaitu sebagai berikut:

“\feithzal Rivai & Andi Buchari, Islamic Economics Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), h.259.
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2.3.1 Pengertian Pola Kemitraan

Pola kemitaran merupakan suatu bentuk kerja sama antara pengusaha dengan
peternak dari segi pengelolaan usaha peternakan. Dalam kemitraan pihak pengusaha
dan peternak harus mempunyai posisi yang sejajar agar tujuan kemitraan dapat
tercapai dimana dalam hal perhitungan tentang biaya produksi diatur sepenuhnya oleh
perusahaan yang disepakati bersama oleh peternak. Pada hakekatnya kemitraan
disertai pembinaan dan pengembangan berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip
saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan.
2.3.2 PT.Ciomas Adisatwa

PT. Ciomas Adisatwa adalah salah satu bagian terpenting dari rentetan
perusahaan terintegrasi yang bergerak di bidang Commercial Farm dan rumah potong
ayam (RPA).*
2.3.3 Pengertian Usaha

Usaha dalam kamus bahasa Indonesia ialah kegiatan dengan mengerahkan
tenaga,pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud: pekerjaan (perbuatan,
prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.*®
2.3.4 Pengertian Peternakan

Dalam kamus besar bahasa indonesia Peternakan (usaha) artinya:

pemeliharaan dan pembiakan ternak.*’

“http://2013-1-54201-614409024-bab4-31072013084436.pdf (2 juni 2017).

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa indonesia Edisi Keempat (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h.1583.

*"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa indonesia Edisi Keempat (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h.1454.
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2.3.5 Pengertian Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah mengatur kehidupan perekonomian dengan apa yang
dimiliki. Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga,
atau manajemen rumah tangga. Kenyataanya, ekonomi bukan hanya berarti rumah
tangga suatu keluarga, melainkan bisa diartikan ekonomi suatu desa,kota dan bahkan
suatu negara.*®
2.4  Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara variabel
secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian.*
Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini peneliti membuat bagan
kerangka pikir sebagai berikut:
2.4.1 Teori Pola Kemitraan Menurut Para Ahli
Pola kemitraan adalah hubungan antara dua pihak atau lebih yang bertujuan
untuk mencari keuntungan dimana suatu pihak berada dalam kondisi yang
lebih rendah dari yang lainnya namun membentuk suatu hubungan yang
mendudukkan keduanya berdasarkan kata sepakat untuk mencapai suatu
tujuan. Pola kemitraan usaha terampil dalam pembangunan guna

kesejahteraan rakyat.

*®|ka Yunia Fuzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Presfektif Magashid al-Syariah (Jakarta:
PT.Adhitya Agung, 2014), h.2.

“Tim  Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi)
(Parepare:STAIN, 2013), h.26.

*Jeane Neltje Saly, Usaha Kecil (Penanaman Modal Asing dalam Peresfektif Pandangan
Internasional) (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2001), hal.35.
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2.4.2 Kontrak Perjanjian
Menurtu Istilah hukum perjanjian atau kontrak merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris yaitu contract low , sedangkan dalam bahasa belanda disebut
dengan istilah overeenscomsrecht.”® Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa
dimana seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu
saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal.

2.4.3 Ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh orang
perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum dalam rangka
memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial menurut

prinsip syariah.*

*1Salim H.S, “Hukum Kontrak: Teori & Teknik Penyusunan Kontrak,” Cet. II, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), hal. 3.

*?pysatPengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 3.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

PT.Ciomas Adisatwa

Perusahaan/Inti

Pola Kemitraan/
Kerjasama Kontrak Perjanjian
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Peternak/Plasma

Analisis Ekonomi Islam
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi
beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitan, fokus penelitian, jenis dan
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.>®
Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai

berikut:

3.1 Jenis Penelitian

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian lapangan (field research), yakni meneliti peristiwa-
peristiva yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan masalahnya,
penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian
ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan apa
yang diteliti, melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.’*
Penelitian deskriptif kualitatif ini memberikan gambaran sistematis, cermat dan
akurat mengenai Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam
Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisi Ekonomi Islam). Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk menggambarkan

apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan™.

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

>>Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. 4; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
310.
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Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu
yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian,
aspek komponen atau variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini berkenaan
dengan suatu keadaan atau kejadian-kejadian yang berjalan. Berdasarkan pandangan
tersebut di atas, maka peneliti menetapkan bahwa jenis penelitian inilah yang akan
digunakan agar dapat mendapatkan gambaran yang apa adanya pada lokasi penelitian
untuk menguraikan keadaan sesungguhnya dengan kualitas hubungan yang relevan
karena Sukmadinata pun mempertegas bahwa deskriptif kualitatif lebih
memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Dengan demikian maka hasil penelitian berupa penggambaran secara
deskriptif suatu obyek dalam konteks waktu dan situasi tertentu, yaitu bagaimana
Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca
Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian
ada beberapa yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
antara lain:
3.2.1.1 Pada Kantor PT.Ciomas Adisatwa Kota Sidrap di Jl.Pasar Sentral

Pangkajene, Kota Sidrap, sebagai lokasi penelitian mengenai Pola Kemitraan

yang di jalankan oleh PT.Ciomas Adisatwa di Panca Rijang Sidrap.

*®Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , h. 310.
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3.2.1.2 Pada Peternak di JI. Sawah Desa Abbokongan Kecamatan Kulo, Kota
Sidrap, sebagai lokasi penelitian mengenai analisis ekonomi Islam terhadap
PT. Ciomas Adisatwa di Panca Rijang Sidrap dengan peternak plasma.
3.2.2  Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan waktu yang dilakukan kurang
lebih satu bulan lamanya.
3.3 Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian tentang Pola Kemitraan
PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap.
Selain itu, fokus pula kepada Pola Kemitraan dengan Usaha Peternak Ayam Potong
dalam analisis ekonomi Islam.
3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan
Jenis data yang dipakai untuk menganalisis masalah terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”” Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat
penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi,
sebagai sumber informasi (key informan).®® Harun Rasyid mengatakan bahwa data
diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dari yang didengar, diamati,

dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan tempat yang diteliti.*®

*’Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.

*Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 134.

*Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama (Pontianak: STAIN
Pontianak, 2000), h. 36.
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh dan
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yaitu Pola Kemitraan PT.Ciomas
Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis
Ekonomi Islam). Berdasarkan kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian,
maka sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:

3.4.1 Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari
informan yang terdiri dari Kepala Unit PT.Ciomas Adisatwa, Pemilik
Kandang, serta karyawan yang di pekerjakan pada usaha peternak ayam
potong PT.Ciomas Adisatwa.

3.4.2 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen dan buku-buku yang
berkaitan dengan objek penelitian.®® Data-data ini dapat berupa laporan,
skripsi, tesis disertai dengan peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung serta melalui
media perantara atau dicatat pada pihak lain. Dalam data tersebut dapat
diperoleh sebagai berikut:
3.4.2.1 Kepustakaan (buku-buku, skripsi).
3.4.2.2 Internet (dowload, pdf).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan data dan informasi tentang Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa
dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi
Islam), maka peneliti menggunakan beberapa pendekatan dalam mengumpulkan data.

Dimana teknik dan instrument yang satu dengan yang lainnya saling menguatkan

®07zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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agar data yang diperoleh dari lapangan benar valid dan otentik. Instrument penelitian
yakni peneliti sendiri yang langsung mengadakan wawancara. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dilapangan penelitian menggunakan beberapa

teknik sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen.’® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi non partisipan yang maksudnya hanya melihat proses interaksi komunikasi
dan menanyakan pada beberapa Pemilik Ternak Ayam Potong serta pada karyawan
yang dipekerjakan yang melakukan Pola Kemitraan untuk mengetahui Pola
Kemitraan dengan Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis

Ekonomi Islam).

3.5.2 Wawancara

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan informasi
atau data dari subyek penelitian mengenai suatu masalah khusus dengan teknik
bertanya bebas tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya adalah untuk
memperoleh informasi khusus yang mendalam. Hasil dari wawancara ini akan
dituliskan dalam bentuk interview transcript yang selanjutnya menjadi bahan atau

data untuk dianalisis.

®15ygiono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2008),
h. 204.
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Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan memiliki
beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting ialah sifatnya
yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat menciptakan
keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan diperoleh informasi yang benar.®
Dengan demikian wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan agar dapat mengumpulkan sebanyak mungkin data yang diperlukan serta
dengan tingkat kebenaran yang tepat pula.

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang
dengan orang yang dapat memberi informasi terhadap permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian yang akan dilakukan, data utama didapatkan dengan wawancara
yang dilakukan bersama sumber data, mengingat urgensitas tersebut maka menjadi
perhatian utama agar data yang didapatkan betul-betul merefresentasikan data yang
dibutuhkan, tidak banyak membuang waktu, kesempatan atau juga pertanyaan-
pertanyaan yang tidak bersinggungan dengan substansi fokus penelitian. Wawancara
dilakukan kepada beberapa informan di antaranya, Kepala Unit PT.Ciomas Adisatwa,
Kantor PT.Ciomas Adisatwa, Pemilik Kandang, serta karyawan yang di pekerjakan
pada usaha peternak ayam potong di panca rijang Sidrap.

3.5.3 Dokumentasi

Kendati ilmu komunikasi menyangkut mahluk hidup, terutama manusia
banyak peneliti yang menarik dan berguna dibidang itu yang menyangkut informasi

yang diperoleh dari catatan dan dokumentasi. Adapun dokumentasi yang dimaksud

®2Sasmoko, Metode Penelitian (Jakarta: UK Press, 2004), h. 78.
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dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang menyangkut Pola Kemitraan
PT.Ciomas Adisatwa berupa data yang disesuaikan dengan pembahasan penelitian.

Menurut Suharsimi  Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya.®® Peneliti akan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data
secara tertulis yang bersifat dokumenter yang diperoleh dari arsip yang terletak di
kantor PT.Ciomas Adisatwa, internet dan dokumentasi surat keputusan.

Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.®*
Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer dan dokumen sekunder.®®
Dokumen dapat berupa keadaan anggota organisasi, struktur organisasi, keadaan

sarana prasarana, dan sebagainya.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikannnya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan Kerja seperti yang disarankan oleh data.
Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul, baik dari catatan lapangan,

gambar, foto atau dokumen berupa laporan.

%3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, h. 206.
*Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 70.

®Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, h. 70.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan
adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles dan
Hubermen.®® Pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun
seluruh data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi,
wawancara serta data-data yang berbentuk dokumen tertentu tanpa terkecuali.
Penyajian data, upaya menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan atau
bagian tertentu dari penelitian ini. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk
mencari makna terhadap data yang dikumpulkan, dengan mencari pola, hubungan,
persamaan dari hal-hal yang sering timbul.

Untuk lebih jelasnya uraian dalam proses analisis data kualitatif ini, maka
perlu ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:

3.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data yang
dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab
permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.

3.6.2 Reduksi Data

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis

di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

%5ygiono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,h. 247.
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.®” Adapun tahapan-
tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri
tema dan menyusun laporan secara lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisi Ekonomi Islam),
sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang
dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi
dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; 2) serta mencari hal-hal yang

dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian.

3.6.3 Penyajian Data

Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan bahwa yang
dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.®® Penyajian
data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh.
Kegiatan pada tahap ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriptif dan
sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna
setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur

penelitian.

%’Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, h. 92.

%mam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, h. 194.

42

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



3.6.4 Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan
dengan melibatkan pemahaman peneliti.® Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang

kredibel.”

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil
dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check atau
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi),
wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpulan umum untuk

dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

®Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama, h. 71.

"Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,h. 99.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1.1 Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dengan Usaha Peternak Ayam

Potong di Panca Rijang Sidrap

Pengertian kemitraan menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995
dikatakan sebagai kerjasama usaha kecil dengan wusaha menengah atau
dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah
atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling
memperkuat, dan saling menguntungkan, ini merupakan suatu landasan
pengembangan usaha. Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
beberapa pihak secara bersama dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai hasil
yang lebih baik daripada dikerjakan secara individual. Kerja sama ini merupakan
kerjasama perjanjian antara para mitra usaha yang terdiri dari dua orang yakni antara
pihak perusahaan (Inti) dan peternak (Plasma). Seperti halnya dalam pelaksanaan
kontrak perjanjian pola kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dengan usaha peternak ayam
potong di panca rijang sidrap yang melakukan kerjasama yang sesuai dengan

kesepakatan kontrak di awal perjanjian.

Dalam pelaksanaan pola kemitraan peternak ayam potong di Panca Rijang
Sidrap yang sudah berjalan dalam waktu lebih dari delapan kali periode. Dalam
pelaksanaan kerjasama ini antara perusahaan dan peternak terdapat beberapa unsur
diantaranya adanya akad kerjasama dan adanya modal. Pelaksanaan ternak ayam
potong adalah usaha kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak dimana kerjasama ini

merupakan kerjasama perjanjian antara para mitra usaha yang terdiri dari dua orang
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yakni antara pihak perusahaan (inti) dan peternak (plasma). Dalam pelaksanaan
kerjasama tersebut diharapkan antara kedua belah pihak yang bekerja sama selalu

melaksanakan kerjasama sesuai dengan kesepakatan perjanjian dalam kerjasama.

Didalam praktek kerjasama antara PT.Ciomas Adisatwa dengan peternak di
Panca Rijang Sidrap ada dua pihak yakni pihak pertama disebut sebagai dari
perusahaan PT.Ciomas Adisatwa sedangkan pihak kedua disebut peternak yang ada
di Panca Rijang Sidrap. Dalam hal ini pihak pertama menyediakan berupa sarana
produksi diantaranya bibit ayam (DOC), pakan, obat-obatan dan keperluan lain
peternak, sedangkan pihak kedua menyediakan lahan, peralatan kandang seperti

tempat makan, tempat minum dan pemanas serta tenaga kerja.

Dalam kerjasama kemitraan antara PT.Ciomas Adisatwa dengan peternak

ayam menggunakan mekanisme sebagai berikut:

1. Pihak | harus menyediakan berupa sarana produksi yakni bibit ayam
(DOC), pakan, obat-obatan, vitamin.

2. Pihak Il harus menyediakan lahan/kandang ayam yang akan ditempati
bibit ayam (DOC) serta peralatan kandang yang dibutuhkan dalam
berternak.

3. Setelah itu diadakan kontrak perjanjian antara pihak 1 dan Il yang
berisikan  kesepakatan-kesepakatan antara perusahaan PT.Ciomas

Adisatwa dengan peternak.

Kesepakatan kontrak perjanjian antara kedua belah pihak dalam kerjasama
antara perusahaan PT.Ciomas Adistawa dengan peternak di Panca Rijang Sidrap

tertuang dalam kontrak tertulis dan disepakati oleh para pihak pada awal kontrak
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persetujuan yang ditanda tangani oleh kedua belah pihak, dalam hal ini pihak
peternak sudah terlebih dahulu mengetahui isi kontraknya sebelum kerjasama
tersebut terjalin dengan persetujuan dari pihak perusahaan. Dalam kontrak perjanjian
tersebut terdapat beberapa persyaratan yang berkaitan dengan ketentuan yang perlu
dipenuhi atau dipatuhi oleh kedua belah pihak. Selain itu, dalam kerjasama antara
kedua belah pihak dimana pihak PT.Ciomas Adisatwa memberikan kepercayaan
penuh kepada pihak peternak di Panca Rijang Sidrap dengan dasar kontrak
kesepakatan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh kepala pimpinan PT.Ciomas
Adisatwa sebagali berikut:

Untuk bermitra dengan PT.Ciomas Adisatwa dalam usaha peternakan ayam
potong dalam pelaksanaan pola kemitraan antara perusahaan dengan peternak
harus dengan melaksanakan kerjasama sesuai kesepakatan kontrak perjanjian
yang telah disepakati bersama di awal perjanjian.”

Secara teoritis syarat yang dilakukan peternak untuk bergabung dalam
anggota perusahaan PT.Ciomas Adisatwa dan kesepakatan lainya adalah sebagai

berikut:

1. Setiap calon peternak yang hendak bekerjasama dengan PT.Ciomas
Adisatwa haruslah mematuhi semua ketentuan yang berlaku pada
PT.Ciomas Adisatwa.

2. Setiap calon peternak yang hendak bekerjasama dalam bidang
pengembangbiakan unggas (ayam potong) maka diwajibkan memiliki

kandang unggas yang layak untuk ditempati (kandang panggung) dan

"pak Iwan, Kepala Unit PT.Ciomas Adisatwa Sidrap, wawancara oleh peneliti di Kantor
PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.
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keperluan yang dibutuhkan lainnya sesuai dengan standar yang berlaku
seperti tempat makan, tempat minum, pemanas dsb.

. Setiap calon peternak jika hendak bekerjasama dengan PT.Ciomas
Adisatwa dalam bidang pengembangbiakan ayam potong (unggas)
haruslah menyerahkan uang jaminan sesuai tingkatan usaha yang telah
disepakati, uang jaminan yang diwajibkan kepada pengusaha ayam yang
kemudian akan disimpan oleh pihak PT.Ciomas Adisatwa sebagai
pegangan/jaminan dalam keberlangsungan kerjasama antara para pihak,
hal ini dilakukan oleh pihak PT.Ciomas Adisatwa untuk
meminimalisirkan kerugian dengan adanya uang jaminan.

. Sebelum bibit ayam mulai dikembangbiakkan (dimasukkan kedalam
kandang) maka pihak calon peternak haruslah terlebih dahulu menjamin
tempat/keperluan kandang ayam potong telah atau tidak sesuai dengan
standar yang berlaku.

. Setelah kerjasama disepakati oleh pihak calon peternak dengan
PT.Ciomas Adisatwa, maka pihak perusahaan akan melakukan observasi
ke lapangan untuk meninjau kelayakan calon peternak yang kemudian
akan dikembangbiakkan ayam potong didalamnya, dan kemudian pihak
PT.Ciomas Adisatwa akan mengirimkan bibit ayam (DOC), makanan,
obat-obatan, vaksin dan kebutuhan ayam lainnya sesuai dengan perjanjian
yang berlaku.

. Setiap calon peternak harus melaporkan perkembangan peternakan ayam

potong g yang dikelola olehnya kepada pihak PT.Ciomas Adisatwa.
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7. Dalam kontrak kerjasama juga dijelaskan tentang Pertanggungan risiko
yang disepakati oleh para pihak, dimana kedua belah pihak sama-sama
akan menanggung kerugian jika misalnya ayam tersebut mati karena
terkena penyakit, maka pihak peternak meski ayam petong tersebut
mengalami kematian yang banyak maka tidak diwajibkan untuk

mengganti kerugian kepada pihak PT.Ciomas Adisatwa.

Dalam sistem pelaksanaan kontrak perjanjian pola kemitraan PT.Ciomas
Adisatwa dengan usaha peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap. Dari kontrak
yang telah disepakti bersama maka terdapat beberapa petugas yang terdapat pada
perusahan dengan peternak. Adapun para petugas yang berperang dalam perusahaan
PT.Ciomas Adisatwa dan peternak sebagai berikut:

1. Kepala Unit

Kepala Unit bertanggung jawab penuh atas unit yang dipimpinnya, dengan
memberikan pengawasan penuh atas jalannya perusahaan, memberikan nasihat
kepada karyawan dalam menjalankan perusahaan, selain itu kepala unit juga
berwenang memberi persetujuan dan bantahan kepada karyawan dalam menjalankan
pengurusan perusahaan dalam keadaan tertentu.

2. Administrasi

Administrasi bertugas untuk mengurus segala administrasi perusahaan seperti
kontrak kerjasama, surat perjanjian, dan mengurus logistik kepada para peternak.

3. Finance (Keuangan)

Finance (Keuangan) mengelola data kas keuangan perusahaan, termasuk di

dalamnya pendapatan dan pengeluaran perusahaan. Bagian finance membawahi
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admin produksi yang mengatur transfer pakan, membawahi admin sales yang juga
berkorelasi dengan bagian marketing serta membawahi kasir yang berfokus pada
kalkulasi data keuangan.

4. PPL

PPL atau petugas penyuluh lapangan bertugas mendampingi peternak dalam
proses pemeliharaan mulai dari teknis pemeliharaan sampai ayam panen. Penyediaan
jasa penyuluh oleh pihak perusahaan yang berperan untuk mengontrol, mengawasi,
dan membina peternak.

5. Penimbang

Penimbang bertugas untuk menimbang ayam pada saat panen tiba serta
mencatat keseluruhan nota ayam yang telah ditimbang dan bertanggung jawab atas
nota-nota ayam yang telah ditanda tangani oleh peternak.

6. Peternak

Peternak ialah usaha yang dikembangkan oleh masyarakat dalam arti
pemeliharaan atau pembiakan ternak.

Kerjasama kemitraan antara PT.Ciomas Adisatwa dengan peternak ayam
potong di Panca Rijang Sidrap ini dilakukan antara dua pihak yang bekerjasama yaitu
pihak perusahaan dengan peternak. Dalam pelaksanaan usaha tersebut yang pailng
banyak bekerja atau berperan aktif yakni pihak peternak plasma sedangkan pihak
perusahaan hanya berperan dalam pengawasan dan pengarahan. Hal ini sebagaimana

yang dikatakan oleh pimpinan PT.Ciomas Adisatwa sebagai berikut:

Untuk bergabung dalam perusahaan PT.Ciomas Adisatwa ada beberapa syarat
yang harus disiapkan peternak diantaranya, ada lahan yang biasa juga disebut
persiapan kandang, modal yaitu menyiapkan semua peralatan kandang
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termasuk tempat makan, tempat air minum serta siap dengan alat pemanas dan
ada tenaga kerja yang siap untuk berternak.”

Hal tersebut dikatakan pula bahwa:

Perusahaan hanya bertindak sebagai pengawas manajemen pemeliharaan
karena ada target tersendiri dari pihak perusahaan yang dibebankan kepada
peternak dari pemeliharaan ayam tersebut.”

Setelah semua persyaratan dan kontrak perjanjian telah disepakati antara
kedua belah pihak, maka dibuatlah akta kesepakatan kontrak dari perusahaan yang
secara langsung menyediakan sapronak (Sarana Produksi Ternak) yang meliputi
DOC (bibit ayam), pakan ternak, obat-obatan dan vaksin. Adapun isi kesepakatan
kontrak tersebut adalah sebagai berikut:

1. Semua penjualan adalah tanggungan dari pihak perusahaan, sehingga peternak
tidak berhak menjual ayam saat panen.

2. Pihak peternak menyedikan lokasi dan kandang serta perlengkapannya yang
dibutuhkan dalam berternak sedangkan pihak perusahaan menyediakan bibit
ayam dan pakan ayam yang diperlukan untuk beternak ayam potong.

3. Pihak peternak wajib memelihara dan merawat ayam-ayam dalam kandang
tersebut dengan baik selaku pemelihara yang jujur dan bertanggung jawab
serta mengikuti segala petunjuk dan saran yang diberikan oleh pihak
perusahaan.

4. Kedua pihak setuju, bahwa segala biaya yang timbul, baik mengenai harga
bibit ayam(DOC) maupun pakan ternak akan diperhitungkan pada waktu

nanti, yaitu pada setiap akhir periode pemeliharaan ternak ayam dengan batas

?pak Iwan, Kepala Unit PT.Ciomas Adisatwa Sidrap, wawancara oleh peneliti di Kantor
PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.

"pak lwan, wawancara oleh peneliti di Kantor PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.
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waktu kewajiban pembayaran dari pihak perusahaan kepada pihak peternak
selambat-lamabatnya 2 minggu setelah periode.

5. Harga kontrak sewaktu-waktu bisa berubah, jika terjadi perubahan harga DOC
(bibit ayam) dan pakan ternak tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.

6. Retur (pakan sisa panen) bisa dikembalikan ke pihak perusahaan dengan

kondisi baik.

Setelah peternak mendaftarkan diri menjadi calon peternak kepada pihak
perusahaan PT.Ciomas Adisatwa, maka dari pihak perusahaan yang diwakili oleh
PPL akan mendatangi lokasi kandang untuk melihat keadaan beserta kelengkapan
kandang calon peternak plasma. Data-data terkait dengan kandang akan dicatat pada
data farm. Data farm adalah segala informasi yang berkaitan dengan calon peternak,
kandang peternak yang bersangkutan dan kelengkapan prasarana kandang untuk
dijadikan acuan kelayakan chick in (diterimanya DOC oleh peternak). Setelah proses
survei kandang dilakukan, PPL akan menentukan layak atau tidaknya calon peternak
tersebut untuk bergabung dengan perusahaan. Apabila didapatkan hasil yang layak,
maka PPL akan menentukan jumlah kapasitas populasi ayam yang akan
dibudidayakan nanti sesuai dengan ukuran kandang peternak. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan oleh pimpinan PT.Ciomas Adisatwa sebagai berikut:

Apabila semua kontrak perjanjian sudah disepakati oleh calon peternak maka
dari  pihak perusahaan mensurvei ke kandang untuk melihat
kelengkapan/kelayakan yang akan dimasukkan bibit ayam (DOC) serta
menetukan jumlah kapasitas populasi ayam yang akan dibudidayakan sesuai
ukuran yang dibuat dari calon peternak karena dari pihak perusahaan juga
memiliki ketentuan jumlah populasi yang akan diternakkan.

"Ppak lwan, wawancara oleh peneliti di Kantor PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.
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Hal ini dikatakan pula oleh Bapak Nasruddin:

Saya sebagai PPL (Petugas Pengawas Lapangan) dari pihak perusahaan
PT.Ciomas Adisatwa yang bertugas penuh mencatat/mengontrol para peternak
tentang keadaan ayam dan mengawasi serta melihat perkembangan dan
pertumbuhan ayam dalam waktu 2 kali dalam 1 minggunya artinya
memberikan pengawasan yang semestinya kepada peternak terutama bagi
mereka yang mengalami kesulitan.”

Berdasarkan wawancara dengan pihak perusahaan inti, diperoleh data bahwa
pola kemitraan pada peternak di Panca Rijang Sidrap yaitu bekerja sama antara
peternak plasma dengan perusahaan inti dengan tujuan saling membutuhkan satu
sama lainya. Selain itu kemitraan ini juga dibentuk melalui peternak-peternak yang
mampu mengembangkan usaha juga dapat dipercaya dalam melakukan perjanjian
kontrak sehingga perusahaan tidak begitu khawatir dengan pemeliharaan yang
dilakukan oleh peternak sehingga kerjasama yang terjalin antara perusahaan dengan
peternak dapat bertahan.

Adapun sistem pelaksanaan perusahaan peternak ayam potong di Panca
Rijang Sidrap beberapa periode dalam satu tahun. Ketika ada permasalahan atau
gagal panen yang timbul selama berlakunya masa perjanjian kemitraan tersebut baik
akibat teknis produksi, penyakit maupun masalah manajemen kandang, maka
kerugian itu tidak diwajibkan untuk menganti kerugian tersebut, akan tetapi apabila
peternak mengalami kerugian tiga kali berturut-turut, maka perusahaan dapat secara
sepihak menghentikan kerjasama tersebut tanpa memberikan ganti rugi kepada
peternak. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh pimpinan kepala unit Kantor

PT.Ciomas Adistwa sebagai berikut:

pak Nasruddin, PPL (Petugas Pengawas Lapangan), wawancara oleh peneliti di Kantor
PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.
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Dalam periode setiap tahun peternak bisa saja mengalami gagal panen apabila
dalam pemeliharanya lalai seperti ayam itu tidak dikontrol dengan cara
pemberian makan terhadap ayam tidak diperhatikan dalam arti apabila ayam
kurang makan maka dapat mengalami berat badan turun ataupun mengalami
kematian yang banyak serta yang terjadi dapat merugikan peternak karena
tidak sesuai yang ditargetkan dari perusahaan.’

Masalah pembagian kerugian saat gagal panen yaitu kerugian pada masa
panen tersebut disebabkan oleh wabah penyakit maka kerugian tersebut merupakan
tanggungan terhadap perusahaan sehingga peternak tidak berhak untuk menggati
kerugian apabila terjadi kematian yang banyak karena terkena penyakit (virus
mematikam) terhadap ayam ternak. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
perusahaan PT.Ciomas Adisatwa dapat dikatakan bahwa bagi masing-masing pihak
yang bermitra, tidak ada pihak yang tereksploitasi dan dirugikan tetapi justru
terciptanya rasa saling percaya diantara para pihak sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan keuntungan atau pendapatan melalui pengembangan usahanya.

Kerjasama yang dilakukan oleh perusahaan PT.Ciomas Adisatwa dengan
peternak menimbulkan adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak yang
terlibat dalam perjanjian kemitraan peternak di Panca Rijang Sidrap. Kewajiban-
kewajiban tersebut didasarkan pada kontrak kesepakatan perjanjian yang telah
ditanda tangani oleh pihak peternak plasma dan pihak perusahaan inti sebelum
melakukan proses produksi. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh pimpinan
kepala unit Kantor PT.Ciomas Adistwa sebagai berikut

Adapun kewajiban dari pihak Perusahaan PT.Ciomas Adisatwa:’’

1. Pihak perusahaan wajib menyediakan berupa sarana produksi ternak yaitu
bibit ayam (DOC), pakan ternak, obat-obatan serta vaksin.

"®pak Ilwan, wawancara oleh peneliti di Kantor PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.

""Pak lwan, wawancara oleh peneliti di Kantor PT.Ciomas Adisatwa, 24 November 2017.
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2. Pihak perusahaan wajib membeli semua hasil produksi dari peternak
apabila waktu panen tiba.

3. Pihak perusahaan wajib memberikan bimbingan kepada peternak apabila
ada kesulitan yang timbul dalam proses pemeliharaan berlangsung.

Adapun kewajiban dari pihak peternak:

1. Pihak peternak wajib menyediakan kandang yang layak ditempati untuk
berternak serta peralatan yang diperlukan seperti pemanas, tempat makan
dan tempat minum.

2. Pihak peternak wajib menjual hasil produksinya kepada pihak perusahaan.

Peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap saat ini sudah memiliki
beberapa kandang ayam yang di antaranya di Desa Abbokongan. Tiap kandang ayam
potong memiliki luas yang berbeda-beda dalam setiap pemilik kandang yang ada di
Panca Rijang Sidrap. Dari tiap kandang terdiri dari 2.000-3.500 ekor ayam yang
dikembangbiakkan didalamnya. Selain itu didalam kandang terdapat beberapa alat
atau benda yang digunakan dalam ternak pengembangbiakan ayam potong. Benda-
benda tersebut dibutuhkan dalam dalam masa pertumbuhan ayam sampai masa panen
tiba. Peternak ayam potong yang ada di Panca Rijang Sidrap dalam keberlangsungan
pemeliharaan ayam mempekerjakan karyawan dalam setiap kandang yang ada.Dari
hasil wawancara dikatakan oleh pemilik ternak ayam potong di panca rijang Sidrap
bahwa :

Dalam usaha peternakan ayam potong merupakan usaha ternak yang paling
efisien menghasilkan daging yang tebal dibandingkan ayam lain. Dimana
dalam pemeliharaan ayam potong ini hanya 4-5 minggu sudah bisa panen.
Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan dapat menguntungkan
serta tidak banyak mengelurkan biaya untuk masa pemeliharaan cukup
menyediakan peralatan kandang.”®

"®Andi Agusalim, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara
oleh peneliti, 27 November 2017.
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Hal ini dikatakan pula oleh Bapak sukri:

Karena ingin mengembangkan usaha ayam potong serta kita tidak perlu
mencari pelanggan dalam penjualan hanya dengan investasi membuat
kandang dan merawat ayam dengan baik mulai dari pertumbuhan awal
masuknya bibit ayam (DOC) samapi masa panen tiba. Dan saya salut dengan
adanya kerjasama PT.Ciomas Adisatwa karena bentuk kerjasama kami bisa
berjalan dengan apa yang diharapkan peternak artinya dalam beberapa periode
ini saya memiliki keuntungan yang memuaskan. "

Para pemilik usaha ternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap terhadap
sistem pemeliharaan ternak ayam potong harus dengan ketersediaan para peternak
yang ingin mengembangbiakkan ternak ayam tersebut. Maka dari pihak peternak
yang menjalakan usaha ternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap dapat
melengkapai semua kebutuhan atau peralatan kandang yang dibutuhkan dalam masa
pemeliharaan diantaranya tempat makan, tempat minum, pemanas serta tirai yang
akan siap terpasang. Dalam persiapan kandang harus sesuai dengan aturan yang telah
disepakati dari pihak perusahaan karena dalam kondisi kandang harus layak untuk
ditempati dalam pengembangbiakan ternak ayam. Selain itu, ternak ayam juga dapat
merasa nyaman dalam kondisi kandang yang baik dan bersih. Hal hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara peneliti sebagai berikut:

Saya karyawan yang diperkerjakan sebagai peternak. Persiapan kandang yang
baik itu adalah yang dapat memberikan kenyamanan ayam terhadap ayam
yang diternakkan yaitu dengan cara menggunakan kulit gabah sebagai pelapis
karena untuk melindungi ayam agar ayam tersebut nyaman. Selain itu, untuk
melindungi ayam dari panas, dapat diberi papan yang tingginya 60cm sebagai
penghalang dari dasar kandang.*

"Sukri, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh
peneliti, 27 November 2017.

87zhudirman, Pekerja Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh
peneliti, 27 November 2017.
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Hal ini dikatakan pula oleh bapak Syamsuddin sebagai berikut:

Sebelum ayam bibit ayam (DOC) masuk persiapan didalam kandang sudah
dalam keadaan terpasang semua dan siap untuk ditempati bibit ayam
diantaranya memasang tempat makan dan minum, meletakkan alat pemanas,
mempersiapkan kebutuhan energi serta tirai sudah dalam keadaan terpasang
semua agar bibit ayam (DOC) terhindar dari cuaca yang dingin pada awal
masuknya bibit ayam.®*

Selain itu, persiapan kandang selanjutnya adalah menyiapkan ventilasi
kandang yang disesuaikan dengan kebutuhan kandang. Ventilasi kandang dibutuhkan
dengan disesuaikan pertumbuhan ayam potong. Untuk menyiapkan ventilasi ini
sebaiknya dilengkapi dengan penutup ventilasi. Sekalian, agar dapat digunakan untuk
mengatur suhu kandang nantinya. Ketika musim hujan penutup digunakan untuk
mencegah aliran udara ke dalam kandang karena dapat menyebabkan kelembaban
yang tidak diinginkan ayam dan ketika musim kemarau penutup ventilasi dibuka

selebar-lebarnya agar udara masuk kedalam kandang.

Kemudian peternak harus memastikan bahwa kandang harus memiliki atap
yang tidak bocor karena kenyamanan ayam tergantung dari keadaan kandang yang
layak untuk ditempati berternak. Selanjutnya, peternak harus menyiapakan ampas
padi sebagai pelapis untuk mencegah masuknya cuaca yang dingin pada saat umur O-
14 hari karena pada awal masuknya bibit ayam (DOC) harus dalam keadaan tertutup
dengan mengelilingi tirai yang sudah terpasang. Selain itu peternak juga diharuskan
siap dengan segala keperluan kandang, peralatan kandang yang diperlukan serta

kandang harus tercermin dalam kebersihan dan siap untuk dijadikan tempat

#1gyamsuddin, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh
peneliti, 27 November 2017.
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pemeliharaan ternak ayam potong. Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti
sebagai berikut:

Saya sebagai pemelihara ternak ayam potong harus memastikan bahwa segala
keperluan kandang serta peralatan kandang sudah disiapkan dan tempat yang
dijadikan pemeliharaan ayam sudah layak untuk ditempati agar bibit ayam
(DOC) bisa tumbuh sehat dan merasa nyaman dalam tempat yang layak.®

Hal ini dikatakatan pula oleh Andi Yusuf:

Dalam persiapan kandang tersebut harus benar-benar dalam keadaan siap
sebelum bibit ayam (DOC) masuk karena dalam ketersediaan kandang tidak
terburuh-buruh apabila semua sudah dalam keadaan siap termasuk alat
pemanas sudah dalam keadaan terpasang. *

Dari hasil wawancara bahwa karyawan yang diperkerjakan oleh pihak pemilik
lahan tersebut berperan aktif dalam pemeliharaan atau yang memberikan bimbingan
yang baik terhadap ayam tersebut, mereka harus melakukan perawatan, pengawasan,
serta pengecekan dan bertanggung jawab atas semua persiapan kandang sebelum bibit
ayam (DOC) masuk. Selain itu, peternak melakukan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan kontrak dan aturan standar dari pihak perusahaan yang telah disepakati.
Selanjutnya, apabila dalam masa pemeliharaan tersebut dilakukan dengan baik maka
besar pula keuntungan yang didapat nanti. Hal tersebut sebagaimana dikatakan oleh
peternak sebagai berikut:

Saya bertugas sebagai pemelihara peternak ayam potong. Cara
pemeliharaanya harus melakukan perawatan yang baik, pengawasan terhadap
terhadap ayam dan melakukan tugas dan taggung jawab sesuai dengan

8 Akmal, Pekerja Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh peneliti, 27
November 2017.

8Andi Yusuf, Pemilik ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh peneliti,
27 November 2017.
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kesepakatan perjanjian yang telah saya sepakati oleh pemilik kandang selama
saya bekerja dalam pemeliharaan ayam.®

Hal ini dikatakan pula oleh Andi Agusalim sebagai berikut:

Jika dalam pemeliharaan dilakukan dengan baik maka akan menghasilkan
keuntungan yang besar serta tergantung pula dari harga kontrak pasar jika
harga pasar mahal maka bisa menghasilkan keuntungan yang banyak dari
peternak. Alhamdulillah dalam beberaa periode ini sejak saya menjadi
peternak mitra dari PT.Ciomas Adisatwa sudah dapat dikatakan bahwa lebih
banyak menguntungkan®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa cara melakukan
bisnis dimana semua pihak bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis bersama.
Dapat pula dikatakan bahwa kemitraan dapat juga diartikan sebagai suatu sikap
menjalankan bisnis yang diberi ciri dengan hubungan jangka panjang, suatu
kerjasama tingkat tinggi, saling percaya dan saling memberi keuntungan serta saling
bertanggung jawab atas semua perjanjian-perjanjian yang telah disepakati antara

kedua bela pihak.

Adapun dari cara kerja antara perusahaan dan peternak ayam potong di Panca
Rijang Sidrap terhadap bentuk kerugian atau resiko yang timbul dalam kerjasama ini
adalah ketika ayam ternak peliharaan terkena penyakit (Virus yang mematikan)
ataupun ayam tersebut banyak yang mati dan sakit pada saat masih umur 1-10 hari
mengalami kematian yang cukup banyak. Maka dapat menyebabkan kerugian pada
peternak apabila mengalami kematian. Didalam proses pemelihraan maupun
perawatan ayam ternak tersebut pasti banyak dijumpai beberapa kendala, diantaranya

adalah ayam kurang sehat bahkan banyak yang mati.

#Aco, Pekerja Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh peneliti, 27
November 2017.

®Andi Agusalim, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara
oleh peneliti, 27 November 2017.
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Ayam merupakan ternak yang rawan terhadap penyakit serta rentan sekali
dengan resiko. Meskipun obat-obatan serta vitamin telah disediakan oleh pihak
perusahaan akan tetapi masih banyak faktor yang mempengaruhinya. Memelihara
ayam memang tidak semudah apa yang dibayangkan karena ayam potong rentan
sekali dengan adanya penyakit bahkan sampai mengakibatkan banyak yang mati.
Memelihara ayam harus benar-benar memperhatikan apa saja yang harus dilakukan
untuk menjaga agar ayam tetap sehat dan terhindar dari penyakit atau virus karena itu
dapat mengakibatkan kerugian atau resiko besar bagi peternak ayam tersebut. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan dari hasil wawancara peneliti sebagai brikut:

Untuk pencegahan penyakit atau virus biasanya diberi obat-obatan yang
berupa vitamin dan antibiotik dari pihak perusahaan, pemberian vitamin
bertujuan untuk mengurangi cekaman atau stress dan pemberian obat yang
mengandung antibiotik untuk pencegahan penyakit pada saluran pencernaan.®®

Hal ini dikatakan pula oleh pekerja peternak sebagai berikut:

Saya sebagai pekerja ternak melakukan penyemprotan disekeliling kandang
karena penyakit sering kali datang dari adanya virus yang menyebar dari luar
dan untuk pengantisipasian terhadap adanya virus yang mematikan diberikan
berupa vitamin yang di berikan dari pihak perusahaan.®’

Selain itu dikatakan pula oleh Pak Hallu sebagai berikut:

Melakukan penyemprotan didalam dan diluar kandang secara rutin (2-3 hari
sekaligsserta tetap menjaga kebersihan agar ayam terhindar dari penyakit atau
Virus.

®Andi Agusalim, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara
oleh peneliti, 27 November 2017.

8Hamzah, Pekerja Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh peneliti,
29 November 2017.

®Hallu, Pemilik Usaha Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh
peneliti, 29 November 2017.
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Dari wawancara diatas, ketika ada permasalahan karena adanya penyakit atau
virus terhadap ayam, maka dapat dilakukan pemeliharaan yang tidak lalai terhadap
ayam tersebut karena adanya virus atau penyakit yang menyerang ayam serta lebih
memperhatikan cara pemeliharaan yang baik agar tidak menyebabkan kerugian pada

masa panen.

Dalam hal partisipasi kerja, peternak yang paling besar perananya dalam
operasional sehari-hari, yakni pemeliharaan ayam samapai panen. Sedangakan
perusahaan hanya bertindak sebagai pengawas manajemen terhadap para peternak
yang ada di Panca Rijang Sidrap. Maka dari masa pertumbuhan ayam potong di
Panca Rijang Sidrap yang sudah berjalan beberapa kali masa panen. Setiap masa
panen dilakukan yaitu apabila masa pemeliharaan ayam sudah mencapai 25 atau
bahkan sampai 30. Maka ayam tersebut sudah layak untuk dipanen atau dari pihak
perusahaan sudah siap untuk membeli hasil produksi ternak tersebut yang sesuai
dengan kesepakatan perjanjian yan telah disepakati antara kedua belah pihak. Adapun

hal-hal yang perlu dipersiapakan apabila masa panen tiba sebagai berikut:

e Menagkap ayam harus dilakukan dengan hati-hati.

e Penyekatan ayan yang akan ditangkap dilakukan secara bertahap.

e Menimbang ayam yang akan ditangkap.

e Memasukkan ayam yang akan ditimbang ke dalam keranjang(bakul).

e Mencatat hasil penimbangan dan jumlah ayam yang akan ditangkap.

Dalam hal proses masa panen tiba peternak harus siap dengan tenaga untuk
mengkap ayam. Karena pada saat panen membutuhkan 3-5 orang karena setiap Bakul

mengambil ayam 500-1000 ekor bahkan lebih dari itu. Selajutnya, setelah semua
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ayam habis terpanen maka dari pihak perusahaan akan menghitung semua hutang
pakan, bibit ayam (DOC), serta obat-obatan yang telah diberikan kepada pihak
perusahaan dan peternak menyerhkan hak penuh kepada perusahaan karena pihak
peternak tidak berhak untuk hasil penjualan ayam tersebut kata lain pihak peternak
hanya dalam pemeliharaan saja. Maka setelah semuanya terhitung dari Rekapitulasi
Hasil Pemeliharaan Peternak (FINAL) barulah pihak peternak mengetahui berapa
keuntungan yang di dapat dari jumlah keseluruhan hutang dari pihak perusahaan

PT.Ciomas Adistwa.Hal ini sebagaimana dikatakan oleh peternak sebagai berikut:

Masa panen yaitu 25-30 hari. Ayam tersebut sudah bisa dipanen dan apabila
dari pihak perusahaan sudah mengatakan ayam tersebut sudah mau panen
maka dari peternak mempersiapakan semua perlengkapan diantaranya ada
nota untuk mencatat dan timbangan ayam serta yang penting juga tali rapia
untuk pengikat ayam.®

Hal tersebut dikatakan pula oleh bapak Andi Thamrin :

Ketika panen mempersiapkan 4-6 orang untuk menagkap ayam ketika jumlah
ayam sampai 500-1000 ekor untuk dipanen dalam satu harinya.*

Adapun dalam hal pemasaran/penjualan ayam, berdasarkan kesepakatan
kontrak perjanjian yang telah disepakati menyebutkan bahwa yang berhak menjual
ayam adalah dari pihak perusahaan sedangkan peternak tidak berwenang sama sekali.
Harga merupakan kesepakatan antara pihak perusahaan dan agen. Pihak peternak
tidak ikut campur dalam masalah harga. Dalam hal tersebut peternak harus menunggu
2-3minggu untuk mengetahui hasil keuntungan yang di dapat dari jumlah keseluruhan

hutang yang tehitung dari pihak perusahaan sesuai dengan kesepakatan perjanjian di

8 Andi, Pekerja Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh peneliti, 30
November 2017.

©Andi Thamrin, Pemilik Ternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap, wawancara oleh
peneliti, 30 November 2017.
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awal kontrak yang telah disepakati kedua belah pihak. Hal ini dikatakan pula oleh
Bapak Andi Thamrin sebagai berikut:

Peternak tidak berhak untuk harga penjualan ayam berdasarkan kesepakatan
kontrak perjanjian yang telah disepakati menyebutkan bahwa yang berhak
menjual ayam adalah pihak perusahaan.®*

Hal ini dikatakan pula:

Harga penjualan adalah tanggungan dari pihak perusahaan karena dari sistem
kesepakatan kontrak perjanjian sudah tercantum dalam perjanjian antara
perusahaan dengan peternak.”

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa usaha
peternakan ayam potong di Panca Rijang Sidrap tersebut belum sepenuhnya berjalan
secara efektif atau bisa dikatakan bahwa tingkat keberhasilan peternak belum
mencapai seratus persen. Hal ini disebabkan karena masih adanya kendala yang tidak
dapat diatasi secara optimal seperti halnya dengan gagal panen dalam satu periode
dapat mengalami kerugia atau disebabkan karena cuaca sehingga mempengaruhi
kualitas dan kuantitas hasil panen atau karena pengaruh pasar yang dapat
mempengaruhi biaya produksi, seperti naiknya harga bahan baku pakan, naiknya

harga obat dan hal lain yang menyebabkan melambungnya biaya produksi.

4.1.2 Analisis Ekonomi Islam terhadap kerjasama PT.Ciomas Adisatwa

dengan usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia yang
perilakunya diatur berdasarkan aturan agama lIslam dan didasari dengan tahuid

sebagaimana dirangkum dalam rukun Iman dan rukun Islam. Islam menganjurkan

1 Andi Thamrin, wawancara oleh peneliti, 30 November 2017.

92 Andi Thamrin, wawancara oleh peneliti, 30 November 2017.
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umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis (berusaha) guna memenuhi kebutuhan
sosial-ekonomi mereka. Ditinjau dari aspek Aksiologi, tujuan ekonomi Islam adalah
bahwa setiap kegiatan manusia didasarkan kepada pengabdian kepada Allah dan
dalam rangka melaksanakan tugas dari Allah untuk memakmurkan bumi, maka dalam

berekonomi umat Islam harus menguntungkan dan pelestarian alam.

Perjanjian kemitraan dengan pola inti plasma yang terjadi di Panca Rijang
Sidrap adalah kerjasama atau mitra usaha yang dilakukan antara dua pihak dimana
perusahaan inti (PT.Ciomas Adisatwa) sebagai perusahaan inti bekerjasama dengan
peternak ayam di Panca Rijang Sidrap (peternak plasma) dengan tujuan saling tolong
menolong dan saling menguntungkan. Perjanjian Kemitraan dengan pola inti plasma
pada peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap antara perusahaan PT.Ciomas
Adisatwa dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis dan selanjutnya dalam
pelaksanaanya terdapat surat kesepakatan yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari perjanjian.

Jenis kontrak kerjasama yang telah terjalin antara peternak ayam potong di
Panca Rijang Sidrap dengan PT.Ciomas Adisatwa adalah jenis kontrak baku, dimana
pada awal perjanjian seluruh isi perjanjian (kontrak) sudah ditentukan oleh pihak
perusahaan PT.Ciomas Adisatwa sedangkan pihak peternak ayam potong di Panca
Rijang Sidrap sebagai serikat perusahaan hanya menerima dan menyetujui secara
utuh perjanjian yang telah dibuat oleh pihak perusahaan. Dalam kontrak perjanjian
tersebut pihak perusahaan yang bertindak sebagai inti menyediakan sarana produksi
yang berupa bbit yam (DOC), pakan dan obat-obatan, sedangkan pihak peternak

menyediakan kandang serta pelaralatan yang digunakan berternak.
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Dalam hukum Islam persekutuan dinamakan dengan syirkah yang berarti
ikhtilath (percampuran), yakni bercampurnya satu harta dengan harta yang lain,
sehingga tidak dapat dibedakan antara keduanya. Syirkah adalah percampuran,
sehingga sulit untuk dibedakan, syirkah adalah perserikatan dagang, dengan adanya
akad syirkah yang disepakati kedua belah pihak yang mengikatkan diri berhak
bertindak hukum terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan
sesuai dengan persetujuan yang disepakati.”® Kontrak kerjasama (syirkah) merupakan
transaksi yang dibolehkan oleh syariat berdasarkan Al-Quran, sunnah dan ijma,
selama hal tersebut tidak menyeleweng dari rukun dan syarat yang telah ditentukan
dalam Al-Quran, sunnah dan ijma. Dan hikmah dibolehkannya serikat ini adalah
memberikan kemudahan dan kelonggaran kepada umat dalam kehidupan ekonomi
mereka dengan cara mendapatkan keuntungan bersama tanpa merugikan suatu

pihak.*

Dalam Syirkah penting untuk diketahui dalam Islam karena banyak praktek
kerjasama dalam model ini yakni kerjasama dalam bentuk investasi, perdagangan,
pertanian dll. Sehingga terus berkembang dan terus dipraktekkan oleh orang-orang,
ini merupakan salah satu saling tolong menolong untuk mendapatkan laba dengan
mengembangkan dan menginvestasikan harta, serta saling menukar keahlian.

Sebagaimana yang dinyatakan.

%Adbul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoever, 2003),
h. 1711.
%Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Bogor: Kencana, 2003), h. 217.
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Dalam Al Quran surat Al-Maidah/5:2.

T

gre gr 20 S e IJT TR 1A E G e o e 1 g
Al o Wl ieasly o5l SY o 13 Yy el LT e 135035

Terjemahnya:

dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*

Ayat tersebut menjelasakan bahwa tujuan dari kerjasama adalah tolong
menolong dan diberikan kemudahan dalam pergaulan hidup. Dengan adanyan
kerjasama dalam Islam maka semua umat Islam akan senantiasa membiasakan diri
untuk tolong menolong dalam hal apapun dalam kehidupan bermasyarakat yang
mempunyai nilai positif untuk menuju kehidupan masyarakat yang lebih baik dimasa
yang akan datang. Agama Islam juga mewajibkan kepada seluruh umat untuk saling
bekerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan. Agama Islam juga mewajibkan
umatnya untuk bekerja keras dalam mencari penghidupan agar kehidupannya menjadi

lebih baik dari waktu ke waktu.

Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis. Namun demikian, dia tidak
boleh ikhtikar, yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan
menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. Bersumber dari hadis dari
muslim, ahmad, Abu Daud dari Said bin al-Musyyab dari Ma’mar bin Abdullah Al-

Adawi bahwa rasullallah bersabda, “tidaklah orang melakukan ihktikar itu berdosa”

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahanya (Bandung:
PT.Syamsil Cipta Media, 2005), h.156.
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Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus

melindungi hak keduanya. Islam membolehkan bahkan mewajibkan.*

Berdasarkan paparan diatas dijelaskan bahwa antara peternak dan perusahaan
sama-sama berpartisifasi dalam modal. Pihak peternak menyediakan lahan serta
tenaga kerja sedangkan perusahaan berpartisipasi menyediakan sarana produksi yang
berupa bibit ayam (DOC), pakan ternak dan obat-obatan. Maka dapat dilihat bahwa
akad yang digunakan oleh para pihak adalah akad syirkah. Dalam kerjasama tersebut
antara perusahaan dan peternak menggunakan akad syirkah yakni dalam cakupan
syirkah ‘inan yaitu persetujuan antara dua orang atau lebih untuk masing-masing
memasukkan bagian tertentu dari modal yang akan diperdagangkan, dengan
ketentuan keuntungan dibagi antara para anggota sesuai yang telah disepakati
bersama. Syirkah Inan dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama modal sekaligus
kerjasama keahlian dan kerja, keuntungan dan kerugian dalam kerjasama modal dan

kerja ditetapkan berdasarkan kesepakatan.®’

Selanjutnya, Kerjasama kemitraan yang dilakukan oleh pihak perusahaan dan
pihak peternak melalui penyertaan modal usaha dibolehkan dalam Islam, bahkan
sangat dianjurkan sebagai landasan tolong-menolong terhadap sesama umat dengan
tujuan saling membantu, saling membutuhkan dan saling menguntungkan. Kerjasama
dalam Islam dilakukan dalam hal memperoleh harta dibolehkan selama tidak ada
merugikan salah satu pihak karena kerjasama dalam Islam selalu bertujuan agar umat

manusia saling tolong menolong dalam memperoleh harta yang halal dan baik.

%®Adiwarman A. karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 132.

9PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h.52.
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Ditinjau dari ekonomi Islam kerjasama ini merupakan kerangka muamalah Islam.
Dan juga di dalam kerjasama usaha peternakan ini tidak boleh mengkhianati antara
satu pihak dengan pihak lain, dan harus mentaati perjanjian yang telah disepakati

setelah ditandatanganinya kontrak kesepakatan, sebagaimana firman Allah SWT:

Dalam Al Quran surah Al Maidah/5:1

E e R

Ko Ji G 9N, ST 00 145 e = e

rﬁwauvsl il ’, :j; (N_,!J A %l J:;J’;_;
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesugé;guhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.

Kerjasama sistem ini juga tidak boleh memakan harta dengan cara yang bathil

tanpa kesepakatan terlebih dahulu sebagaimana firman Allah.

Dalam Al Quran surah An Nisa/4:29.

z o “ % a,..,‘:.-: /I -
(5 Lol 350 08 b ) (5l 1355 Y3
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahanya (Bandung:
PT.Syamsil Cipta Media, 2005), h.156.
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membunuh_dirimu dan Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.*®

Maksud dari ayat-ayat al-Qur’an dan kaidah-kaidah fikihiyah diatas, dapat
disimpulkan bahwa membuat perjanjian atau berkontrak adalah boleh selama tidak
mengandung sifat memakan harta orang lain dengan jalan batil, atau tidak

bertentangan dengan kitab Allah.

Islam mendorong setiap pemeluknya untuk bekerja, meningkatkan etos kerja
dan profesionalisme serta kerjasama dimana modal atau tenaga dikombinasikan
sehingga menghasilkan barang atau jasa yang diperlukan oleh umat manusia.
Kerjasama merupakan Kkarakteristik yang melekat kuat dalam sistem ekonomi
Islam, sekaligus membedakannya dengan sistem ekonomi lain. Nilai kerjasama
dalam sistem ekonomi Islam harus dapat tercermin dalam semua tingkat kegiatan

ekonomi, produksi, distribusi barang dan jasa.

Ekonomi dan bisnis dalam Islam memiliki visi yang tidak lepas dari visi
kehadiran manusia itu sendiri. Visi manusia di muka bumi adalah sebagai penebar
rahmat melalui serangkaian kegiatan ekonomi dan bisnis yang dilakukannya
dengan tujuan akhir adalah ridho Allah SWT.*® Analisis ekonomi dalam hal ini
sangat dibutuhkan dalam sebuah usaha peternakan ayam potong (broiler), karena
dengan melakukan analisis ekonomi akan menjadi lebih paham mengenai prospek
kedepannya dari sebuah wusaha peternakan. Analisis ekonomi juga dapat

memperkirakan seberapa lama sebuah usaha peternakan akan tetap bertahan dan

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahanya (Bandung:
PT.Syamsil Cipta Media, 2005), h.122.

1%Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Graha llmu:Yogyakarta, 2007), h. 61.
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bersaing di dalam persaingan bisnis yang semakin ketat dengan selalu melakukan

perbaikan manajemen pemeliharaan.

Jadi kerjasama yang dilakukan antara pihak perusahaan dan pihak peternak
pada dasarnya dibolehkan dalam Islam, karena dengan adanya kemitraan dan
kerjasama dari perusahaan dan peternak. Oleh karena itu, kerjasama yang dilakukan
berjalan sesuai dengan prinsip dan aturan Islam yang bertujuan untuk kemaslahatan
dan mensejahterakan umat manusia. Namun, yang perlu diperbaiki dan diubah dari
sistem kerjasama adalah prinsip kejujuran dan keterbukaan dari kedua belah pihak

yang bekerjasama.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti kumpulkan dari berbagai macam
pengumpulan data, yang berbentuk wawancara dan observasi. Bentuk kerjasama yang
dilakukan oleh pihak perusahaan dan pihak peternak adalah dengan memberikan
modal usaha dalam bentuk penyertaan. Dalam Islam, memberikan pinjaman kepada
orang yang membutuhkan diperintahkan dalam Al-Qur’an. Islam menganjurkan
untuk memilih kehidupan dunia yang berdemensi akhirat. Dengan pilihan ini, maka
seseorang akan mendapat tidak hanya kebaikan dalam kehidupan dunia yang pasti
akan menjadi kebahagian di akhirat kelak. Inilah arti dari bekerja itu ibadah,
berdagang itu adalah ibadah dan tolong menolong terhadap sesama adalah ibadah dan
seterusnya. Apabila hal tersebut dikerjakan dalam rangka ketaatan kepada Allah

SWT.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.11

5.1.2

5.1.3

Kerjasama kemitraan atau yang dikenal sebagai syirkah yaitu kerjasama
antara dua pihak yakni antara perusahaan (INTI) dan peternak (PLASMA).
Pola kemitraan yang dilaksanakan oleh PT.Ciomas Adisatwa adalah pola
INTI-PLASMA, yaitu pihak perusahaan bertindak sebagai inti menyediakan
sarana produksi berupa DOC, Pakan, dan obat-obatan sedangkan pihak
peternak bertindak sebagai plasma menyediakan kandang serta peralatan
kandang yang diperlukan.Yang berperan aktif dalam masa pemeliharaan
usaha ternak ayam tersebut ialah pihak plasma beserta karyawan yang
dipekerjakan. Hal-hal yang dilakukan dalam masa pemeliharaan ternak ayam
potong tersebut mulai dari pemasukan bibit ayam (DOC), sampai dengan
masa pemeliharaan yang terhitung selama 25 hari sampai 30 hari. Kemudian
setelah dari pihak perusahaan menyatakan ayam tersebut sudah layak
diperjualbelikan maka barulah dilakukan masa panen serta melakukan
pembagian keuntungan dari pihak perusahaan.

Adapun tanggapan dalam masa pemeliharaan terhadap kerugian dalam sistem
gagal panen. Dalam hal tersebut dari pihak peternak dapat mengalami
kerugian terhadap tenaga dan biaya yang dikeluarkan seperti biaya listrik dsb.
Menurut pandangan ekonomi Islam, kerjasama yang dilakukan oleh pihak

perusahaan dan pihak peternak dibolehkan dalam Islam. Dan dianjurkan untuk
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saling tolong-menolong dalam kebaikan. Akan tetapi kerjasama tersebut harus
dengan adanya saling membantu, saling membutuhkan dan saling
menguntungkan antara sesama yang telah melakukan kerjasama.
5.2 Saran
Adapun saran dari penulis dalam skripsi ini adalah diharapkan dalam
kerjasama perusahaan dan peternak dapat bekerjasama sebagaimana dengan
kesepakatan perjanjian yang telah dibuat. Dan dalam usaha tersebut hendaknya dapat
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dalam perjanjian, sehingga penerapan

sistem usaha kemitraan dapat berjalan sesuai dengan hukum Islam.
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Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

. Kepada Yth.

Kepala Daerah KAB. SIDENRENG RAPPANG

Cq. Kepala Badan Kesbang dan Linmas Kabupaten Sidenreng Rappang
di

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : MASLUHA

Tempat/Tgl. Lahir : TONRONGE, 05 Januari 1994

NIM : 13.2200.125

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonomi Islam / Muamalah

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : TONRONGE, DESA TONRONG RIJANG, KEC. BARANTI,

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG RAPPANG
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"POLA KEMITRAAN PT. CIOMAS ADISATWA DALAM USAHA PETERNAK AYAM
POTONG DI PANCA RIJANG SIDRAP (Analisis Ekonomi Islam) "

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober sampai selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

3\ Oktober 2017
A.n Ketua

77

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Alamat : JI. Harapan Baru (Kompleks SKPD) Arawa Kode Pos 91661

REKOMENDASI
No.800/ 953 / Kesbangpol/2017

a. Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 168).

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

b. Menimbang :  Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga STAIN
Parepare, Nomor. B3244/Sti.08/PP.00.9/10/2017, Tanggal 31 oktober
2017, perihal Rekomendasi Penelitian.

Setelah membaca maksud dan tujuan kegiatan yang tercantum dalam proyek proposal, maka
pada prinsipnya Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang tidak keberatan memberikan
rekomendasi kepada :

Nama Peneliti  : MASLUHA

Pekerjaan . Mahasiswa
Alamat : Tonrong Rijang, Kec. Baranti
Untuk - 1. Melakukan Peneliian dengan judul “ Pola Kemitraan PT.Ciomas

Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap
(Analisis Ekonomi Islam) “.

2. Tempat : Kantor PT. Ciomas Adisatwa
3. Lama Penelitian :+2 (dua) Bulan

4. Bidang Penelitian : Syariah dan Ekonomi Islam
5. Status/Metode : Kualitatif

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Pangkajene Sidenreng, 9 Nopember 2017

T

Ap:’f(e'péla‘ga‘gan Kesbang dan Linmas,

o~ Sekretaris,
/ Y2
y 3

219670505 200212 1 006

Tembusan Kepada Yth:
1. Ka. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Prov. Sulsel Makassar

2. Bupati Sidenreng Rappang (sebagai laporan) di Pangkajene Sidenreng
3. Ka. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Sidrap

4. Ka. Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kab. Sidrap

5. Ka. Kantor PT. Ciomas Adisatwa

6. Mahasiswa yang bersangkutan

7. Pertinggal.-
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. § PANGKAJENE SIDENRENG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN
Nomor : 691/IP/DPMPTSP/11/2017

1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang
2.Surat Permohonan MASLUHA Tanggal 09-11-2017
3.Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB. SIDRAP
Nomor 800/953/KesbangPol/2017 Tanggal 09-11-2017

MENGIZINKAN

*MASLUHA

:JL. MEMBRAMA, DESA TONRONG RIJANG, KEC. BARANTI

: melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :

JUDUL PENELITIAN : " POLA KEMITRAAN PT. CIOMAS ADISATWA DALAM USAHA

PETERNAKAN AYAM POTONG DI PANCA RIJANG SIDRAP
(ANALISIS EKONOMI ISLAM) "

LOKASI PENELITIAN : KANTOR PT. CIOMAS ADISATWA

JENIS PENELITIAN  : KUALITATIF
LAMA PENELITIAN  : 10 November 2017 s.d 15 Desember 2017

Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung

Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 09-11-2017

Biaya: Rp. 0,00
NIP : 19580201 198303 1 020

Tembusan :

- KEPALA DINAS PERTANIAN, KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN KAB. SIDRAP
= KEPALA KANTOR PT, CIOMAS ADISATWA

- PERTINGGAL
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PT. Ciomas Adisatwa

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : IRWAN PATAHUDDING
Jabatan : Branch Manager PT.Ciomas Adisatwa Sidrap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama . Masluha

Nim : 13.2200.125

Fakultas . Syariah / Hukum Ekonomi Islam

Universita : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare
Judul Penelitian : Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam usaha

Peternak ayam potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis
Ekonomi Islam)

Telah selasai melaksanakan kegiatan Penelitian (Skripsi) di PT.Ciomas Adisatwa Panca Rijang
Sidrap terhitung mulai tanggal 10 November 2017 sampai dengan 15 Desember 2017. Demikian

Surat keterangan ini dibuat atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Sidrap, 15 Desember 2017

ranch Manager
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PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara ini bertujuan untuk mengambil dan terkait dengan judul “Pola Kemitraan
PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap
(Analisis Ekonomi Islam)” yang peneliti teliti. Data yang ditemukan tidak bermaksud

untuk merugikan pihak manapun. Berikut pertanyaan-pertanyaan diajukan:

Pertanyaan kepada perusahaan PT.Ciomas Adisatwa :

1. Bagaimana sistem pelaksanaan pola kemitraan yang dijalankan oleh perusahaan
dengan peternak PT.Ciomas Adisatwa?

2. Apa saja syarat peternak/pemilik kandang untuk masuk dalam perusahaan
PT.Ciomas Adisatwa?

3. Apakah dalam kerjasama ini ada kesepakatan kontrak perjanjian yang dibuat?

4. Bagaimana sistem kontrak perjanjian yang dilakukan antara perusahaan dengan
peternak?

5. Apakah dalam beberapa periode peternak pernah mengalami gagal panen?

Pertanyaan kepada peternak di Panca Rijang Sidrap :

1. Mengapa anda bersedia untuk masuk bergabung di perusahaan PT.Ciomas
Adisatwa dalam usaha peternak ayam potong?

Bagaimana proses persiapan kandang sebelum bibit ayam (DOC) masuk?
Bagaimana cara pemeliharaan ayam yang baik sampai panen?

Apakah ayam sering terserang penyakit/virus?

Bagaimana cara pengantipasian apabila ada virus yang mematikan bagi ayam?
Ayam tersebut usia berapa untuk bisa dipanen?

Apa saja persiapan/kegiatan anda ketika panen?

L N o g B~

Bagaimana cara penjualanya?
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawal ini:

Nama  NASRUDDIN

Alamat 9. Rorer (A fengkajene

Umur A2 ‘
Pekerjaan . pp_C Pecugas Pengavs@s (apavoen >
No.Hp 085 299243399

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam

Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi

Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, zét November 2017
Yang Bersangkutan,

NAIRLDDIN
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ANDL

Alamat D POLWAN

Umur : 4B '
Pekerjaan : TeNAK A&AM vOTONG

No.Hp : 08\ 245 402 767

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Mastuha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potfong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi

Islam)”.

-

Demikian surat keterungan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 30 November 2017

Yang Bersangkutan,

L
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama L A TR

Alamat ML RUBURAN /MRRO Kord Crrt
Umur . 8

Pekerjaan . SwAc 7TA

No.Hp : Og?&slj 7;@'16’4

Bahwa benar (elah diwawancarar oleh Masluha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Cicmas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang -Sidrap (Analisis Ekonomi
Islam)”.

Demikian surat keterangan int saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 36 November 2017

Yang Bersan

AT
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : ACAGUSALIN
Alamat : ABBOKANGANG

Pekerjaan © USAHA TERNAK AYAM pPOTONG

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan penelitiun
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa .dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekenomi Islam).

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 2] November 2017
Yang Bersangkutan,

ANDI AGUSALINN
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . A \/umf

Alamat ' - Jl- Scpodece

Umur ; 4?

Pekerjaan - SWAFT 4

No.Hp A 089~ gg? 3?5— (’m

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi

Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 7 November 20_17

Yang Bersangkutan,
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama C STAMSODD (N -

Alamat L JU.RAARL  TONRONVEE
Umur : 49,

Pekerjaan . TEpAK

No.Hp T 0853¢,.321999

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan peneli'tian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang -Sidrap (Analisis Ekonomi
Islam)”. |

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinva.

Rappang, 2?_ November 2017
Yang Bersangkutan,

/

(

Wl-
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah int.
Nama : ACO _
Alamat Jl. MALOJOANG , ABROKONGAN

Umur 25
Pekerjaan " PETERN A K.

No.Hp ‘OBL 344 110 082

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pela Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi
Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 27 November 2017

Yang Bersangkutan,

ACO
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah mi:
AR MAL
pama APBOK GWEAN
Umur . g
Pekerjaan Pelepnik
Hekip 085 342 61 gop

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan peneiitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi

Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, <F November 2017

Yang Bersangkutan,

wALL)

g
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RETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama - 2HUDIRVAN
Alamat . obbolkcongan.
Umue Y

Pekerjnan L Peterya Terinak
No.Ip L 00323609522,

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan pernelitian
skripsi dengan judul penclitian *“Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang ‘Sidrap (Analisis Ekoncmi

Islam)”.

Demikian surat keteranpan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya,

Rappang, . November 2017

Yang Bersangkutan,

i
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama . HAA SAH

Alamat L TANE ABBO IKONGAN
Umur -]

Pekerjaan C TAN! / TERNAK

No.Hp - obs 2549 e §s6

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Pola Kemitrazn PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang -Sidrap (Analisis Ekonomi
Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunkan sebagaimiana

mestinya.

Rappang, 29 November 2017
Yang Bersangkutan,
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : ,SUK\:;\ :

Alamat - )L BAMRU L TONRONG RGNS
Umur 4 &
Pekerjaan D PETERNAK

Mo Hip 095 200 860 zs9

Bahwa benar telah diwawancarai oleh Masluha vntuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penclitian “Pola Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam
Usaha Peternak Ayam Potong di Panca Rijang -Sidrap (Analisis Fkonomi
Islam)”.

Demikian surat keterangan un saya buat untuk dipergunkan sebagaimana

mestinya.

Rappang, 27_ November 2017
Yang Bersangkutan, |

bU R\
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HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI

Peternakan Ayam Pak Andi Agusalim

Peternakan Ayam Pak Andi Thamrin
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Pembersihan dibawah Kandang

Contoh Ayam Potong/Broiler
94

Proses Persiapan Kandang



Foto dengan Pekerja Peternakan Ayam PotongWawancara dengan peternak

Proses Panen Ayam dari Pihak Perusahaan (Mobil Bakul)
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RIWAYAT HIDUP

Masluha, Anak ke tiga dari Lima bersaudara dari buah
hati pasangan Hallu dan Hj. Wahida yang berasal dari
Kota Sidrap Sul — Sel.

Lahir di Tonrong Rijang, 05 Januari 1994, Penulis
mulai masuk pendidikan formal pada TK PGRI Tonrong
. Rijang di Kota Sidrap pada tahun 2000 dan melanjutkan

Sekolah Dasar (SD) 1 Tonrong Rijang pada tahun 2001-
2007 selama 6 Tahun, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 Baranti pada
tahun 2007 — 2009 selama 3 Tahun, Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMAN) 2
Panca Rijang pada tahun 2010 — 2013 selama 3Tahun, pada Tahun 2013 penulis
melanjutkan program pendidikan S1 Hukum Ekonomi Islam, Prodi Muamalah di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare. Untuk memperoleh gelar
Sarjana Syariah dan Ekonomi Islam, penulis mengajukan Skripsi dengan judul “Pola
Kemitraan PT.Ciomas Adisatwa dalam Usaha Peternak Ayam Potong di Panca

Rijang Sidrap (Analisis Ekonomi Islam)”.
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